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MOTTO HIDUP 

 

وُ اِليَْكَ  ٓ   اَحْسَنَ اللّّٰ  وَاَحْسِنْ كَمَا

Berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik 

kepadamu 

(Qs Al-Qasas [28] : 77) 

 

 

ثْمِ وَالْعُدْوَانِ  ٓ   وَلََ تَ عَاوَنُ وْا عَلَى الَِْ ى قْوّٰ  وَتَ عَاوَنُ وْا عَلَى الْبِرِّ وَالت َّ

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan. 

(Qs Al-Ma’idah [5] : 2) 
 

 

"Kesabaran adalah ketika hati tidak merasa marah terhadap apa yang sudah 

ditakdirkan dan mulut tidak mengeluh."  

(Ibnu Qayyim) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Mentri Agama dan Mentri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliterastion), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T  ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 „ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a” kasrah dengan “i,” dlommah dengan “u,” sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
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Vokal (a) panjang  =        Â    misalnya     قال menjadi     qâla 

Vokal (i) panjang =           î            misalnya      قيل menjadi     qîla 

Vokal (u) panjang =      Û            misalnya     دون menjadi     dûna 

 

Khusus bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 

ditulis dengan “aw dan “ay”. Perhatikan contoh berikut : 

            Diftong (aw)  = ـــو       misalnya       قول   menjadi qawla 

            Diftong (ay)  =  ْـــَي              misalnya    خير   menjadi khayrun 

C. Ta marbûthah (ة) 

Ta marbûthah  ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada diterngah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, 

maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالةْللمدْرسة  

menajdi al-risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah 

kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf ilyah, maka ditransliterasikan 

dengan menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, 

misalnya فىْرْحمةْالله menjadi fi rahmatillah. 

 

D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâh 

Kata sandang berupa “al” (ال( ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada 
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di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan, 

sebagai contoh: 

a. Al-Imâm al-bukhâriy mengatakan.... 

b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan.... 

c. MasyâAllah kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul Strategi Ekonomi Pada Kisah Kaum Tsamud Dalam Al-

Qur‟an Menurut Al Qurtubi. Kaum Tsamud diceritakan kaum yang makmur dan 

mewah. Kemakmuran dan kemewahan hidup serta kekayaan alam yang dahulu 

dimiliki dan dinikmati oleh kaum Aad yang telah diwarisi oleh kaum Tsamud. 

Tanah yang subur serta hasil yang berlimpah ruah, binatang-binatang perahan dan 

ternak yang berkembang biak, kebun-kebun bunga yang sangat indah dan 

menawan, bangunan rumah-rumah yang megah sehingga penulis tertarik untuk 

menelitinya. Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana pendapat Al 

Qurtubi dalam menafsirkan ayat tentang perekonomian dan bagaimana analisis 

strategi perekonomian kaum Tsamud. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah menggunakan metode maudhu‟i dengan pendekatan kualitatif dengan 

cara mengidentifikasi keseluruhan ayat yang berkaitan dengan term ekonomi 

dalam Al-Qur‟an dan memilihnya yang berhubungan dengan judul penelitian. 

Berdasarkan fenomena penelitian menunjukkan bahwa Al Qurtubi menafsirkan 

ayat menggunakan mazhab maliki. Adapun pendapat Al Qurtubi mengenai 

perekonomian di antaranya ialah menjual barang harus sesuai dengan jenis dan 

kodratnya, jauhi riba, jujur dalam takaran dan timbangan. Sedangkan analisis 

strategi ekonomi kaum tsamud menurut Al Qurtubi di antaranya yaitu membuat 

rumah dengan memahat gunung dan batu, menyimpan stok air di penampungan, 

berkebun dan menanam kurma yang berkualitas.    

Kata kunci : Strategi, Ekonomi, Kaum Tsamud, Al Qurtubi 
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 ملخص البحث

ْالبحثْبعنوانْالإستًاتيجيةْالاقتصادية بي.ْيوصفْثمودْبأنهمْطعندْالقرْْثمودْفيْالقرآنْلقصةْىذا
كْانتْفيْالسابقْمملوكةْ شعبْمزدىرْوفاخر.ْالازدىارْوالرفاىيةْفيْالحياةْوكذلكْالثروةْالطبيعيةْالتي
ويتمتعْبهاْشعبْعادْقدْورثهاْشعبْثمود.ْأرضْخصبةْوغلاتْوفيرةْ،ْوحيواناتْألبانْ،ْومواشيْ

ْحتى ْرائعة ْوبيوت ،ْ ْوساحرة ْجدًا ْجميلة ْأزىار ْوحدائق ،ْ ْاتتكاثر ْ،ْْلباحثْيهتم ْعنها بالبحث
ْىذ ْفي ْالمشكلة ْالبحثوصياغة ْتحليلْْا ْوكيفية ْالاقتصاد ْحول ْتفسيرْالآيات ْفي ْالقرطبي ْرأي ىو

ْالمستخدمةْفيْلثمودْاستًاتيجيةْالاقتصادية ْالطريقة بنهجْْوووعيىيْاستخدامْمنهجْالمْالبحث.
ْالآياتْ ْواختيار ْالقرآن ْفي ْالاقتصادية ْبالمصطلحات ْالمتعلقة ْالآيات ْجميع ْتحديد ْخلال ْمن نوعي
ْباستخدامْ ْالآيات ْيفسر ْالقرطبي ْأن ْيتبين ْالبحث ْظاىرة ْإلى ْواستناداً ْالبحث. ْبعنوان ْتتعلق التي

ْالقرْ ْرأي ْوأما ْالمالكي. ْطالمذىب ْأن ْيجب ْالبضائع ْبيع ْأن ْفمنو ،ْ ْالاقتصاد ْفي ْحسبْبي يكون
ْتحليلْ ْيشمل ْبينما ْوالأوزان. ْالمقاييس ْفي ْوالصدق ،ْ ْالربا ْعن ْوالابتعاد ،ْ ْوطبيعتها نوعها

ْالقرْ ْحسب ْثمود ْلنهر ْالاقتصادية ْ،ْطالاستًاتيجية ْوالصخور ْنحتْالجبال ْطريق ْعن ْالمنازل ْبناء بي
 وتخزينْمخزونْالمياهْفيْالملاجئْ،ْوالبستنةْ،ْوزراعةْالتمورْذاتْالجودة.

.:ْاستًاتيجيةْ،ْاقتصادْ،ْثمودْ،ْالقرطبيالأساسيةات الكلم  
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ABSTRACT 

This research is entitled Economic Strategy in the Story of the Tsamud in the 

Qur'an According to Al Qurtubi.Tsamud People is told as a prosper and wealthy 

people. Live prosperity and luxury along with the nature wealth long time ago 

owned and enjoyed by Aad people and inherited to Tsamud people. Fertile soil 

and bountiful results, milk animal, and breeding livestock, beautiful and 

mesmerizing flower garden, magnificent house building, until the author was 

interested in interpreting the verses about the economy and how was the economy 

analysis strategy of Tsamud people. The method used in this research was by 

using tahili method with qualitative approach by indentifying the whole verses 

related to economy term in Al-Qur‟an and selected the ones correlated to the 

research title. The research phenomenon showed that Al Qurtubi interpreted the 

verses by using maliki mazhab. Al Qurtubi‟s opinions about economy are such as 

goods commerce must be in line with its type and condition, staying away from 

riba, being honest in measures and scales. While economy strategy analysis of 

Tsamud people according to Al Qurtubi is such as making a house by carving a 

mountain and stone, saving water supply in the shelter, gardening, and planting 

quality dates.  

Keywords: Strategy, Economy, Tsamud People, Al Qurtubi  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di zaman modern dan serba canggih dewasa ini, bisnis dan ekonomi 

yang dilakukan manusia bermacam-macam, mulai dari industri kecil sampai 

industri besar, industri periwisataan, perusahaan jasa, real estate, usaha 

pertanian dan sebaginya. Meskipun Al-Qur‟an tidak menjelaskan secara rinci, 

namun Al-Qur‟an telah memberikan pedomannya secara umum dan jelas 

kepada manusia agar sentiasa berpedoman kepada Al-Qur‟an dan hadis nabi 

yang terkait perihal rezeki, perekonomian, perdagangan dan lainnya.
1
 

Dalam Al-Qur‟an, Allah berpesan untuk sentiasa mencari rezeki yang 

halal bersesuaian dengan ajaran Islam dan meninggalkan perkara haram. Allah 

berfirman dalam Al-Qur‟an; 

 

للَّوَ  فَإِذَا قُضِيَتِ الصَّلََةُ فَانْ تَشِرُوا فِي الْأَرْضِ وَابْ تَ غُوا مِنْ فَضْلِ اللَّوِ وَاذكُْرُوا ا

 كَثِيرًا لَعَلَّكُمْ تُ فْلِحُونَ 
“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka 

bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya 

kamu beruntung.”(Surah Al-Jumu’ah (62): 10) 

 

Pekerjaan menjadi seorang pedagang adalah sebaik-baiknya mata 

pencarian kerana pendapatan daripada berniaga adalah sumber ekonomi atau 

pendapatan daripada diri sendiri. Sebagaimana sabda Rasulullah s.a.w; 

“Seseorang tidak memakan makanan yang lebih baik daripada makanan 

yang dihasilkan daripada kerja keras sendiri. Sesungguhnya Nabi Allah, 

                                                             
1 M. Quraish Sihab, Wawasan Al-Qur‟an, Jilid 18, (Bandung: Mizan, 1996), hlm.403. 
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Daud a.s memakan makanan dari hasil kerja kerasnya” (HR. Al-Bukhari 

no: 2072)
2
 

 

Menurut Al-Tabari, dari ketiga putra Nuh tersebut, adalah keturunan 

dari Syam yang melahirkan dua kaum penyembah berhala. Dua kaum 

tersebut adalah Kaum Ad dan Kaum Tsamud. Ad dan Tsamud, dulunya 

adalah nama dua orang yang masih keturunan Nabi Nuh. Berikut ini adalah 

silsilah dari Ad: Ad bin Uz bin Aram bin Syam bin Nuh. Syamentara itu, 

silsilah dari Tsamud adalah: Tsamud bin Gether bin Aram bin Syam bin 

Nuh.
3
 

 

Kamu Tsamud diceritakan kaum yang makmur dan mewah. 

Kemakmuran dan kemewahan hidup serta kekayaan alam yang dahulu 

dimiliki dan dinikmati oleh kaum Aad yang telah diwarisi oleh kaum 

Tsamud. Tanah yang subur serta hasil yang berlimpah ruah, binatang-

binatang perahan dan ternak yang berkembang biak, kebun-kebun bunga 

yang sangat indah dan menawan, bangunan rumah-rumah yang didirikan 

atas tanah yang datar dan dipahatnya dari gunung. Semuanya itu menjadikan 

mereka hidup tenteram, sejahtera dan bahagia, merasa aman dari segala 

gangguan alamiah, dan kemewahan hidup mereka yang kekal serta terus 

makmur dalam keturunan mereka.
4
 Para ahli tafsir berkata,"Orang pertama 

yang memahat gunung dan memotong batu adalah kaum Tsamud. Mereka 

membangun 1.700 kota yang seluruhnya terbuat dari batu dan membangun 

2.700.000 rumah yang seluruhnya terbuat dari batu.
5
 

 

                                                             
2 Imam Abi Abdullah Muhammad Bin Ismail, Sahih Bukhari, juz II, (Beirut: Dar Al-

Kutub Ilmiyah, 2002), hlm.10. 
3 Al-Tabari, Tarikh al-Rusul wa al-Muluk, Vol 2, (State University of New York Press: 

New York, 1987), hlm.28. 
4 Yasnel dan Akmal, Sejarah Kebudayaan Islam, Sejarah Nabi Shaleh a.s, (Pekanbaru, 

CV. Mutiara Pesisir Sumatra, 2015), hlm.73. 
5 Al Qurtubi, Tafsir Al Qurtubi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2016), hlm. 375. 
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Selain itu, ekonomi kaum Tsamud ini sangat maju dan membangun. 

Banyak seni bina yang diciptakan berhasil mengagumkan seantero dunia. 

Kaum Tsamud terkenal dengan kemampuannya memotong serta memahat 

gunung-gunung. Mereka dianugerahi kemahiran dalam memahat dan 

mengukir bebatuan keras untuk dijadikan rumah dan istana-istana raksasa. 

Allah berfirman, dalam QS Al-Fajr ayat 9 yaitu;
6
 

 وَثَمُودَ الَّذِينَ جَابوُا الصَّخْرَ باِلْوَادِ 
“Dan, kaum Tsamud yang memotong batu-batu besar di lembah”. (Surah 

Al-Fajr:9) 

 

Namun seperti umat lainnya, umat Nabi Saleh, yaitu kaum Tsamud, 

juga dihancurkan karena mereka tidak mau beriman kepada Allah SWT dan 

tidak mengakui Saleh sebagai seorang Nabi. Mereka dihancurkan oleh Allah 

SWT dengan petir yang menggelegar sehingga meruntuhkan bangunan 

tempat tinggal mereka. Firman Allah; 

 

 حَوْلَكُمْ مِنَ الْقُرَىّٰ وَصَرَّفْ نَا الْْياَتِ لَعَلَّهُمْ يَ رْجِعُونَ وَلَقَدْ أَىْلَكْنَا مَا 
“Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan negeri-negeri di sekitarmu 

dan Kami telah mendatangkan tanda-tanda kebesaran Kami berulang-

ulang supaya mereka kembali (bertaubat).”
7
 (Surat Al-Ahqaf: 27) 

 

Melihat kepada studi analisis dari kaum Tsamud terkait 

perekonomian dan perdagangan, dapat dipastikan bahwa kaum Tsamud 

merupakan bangsa yang berhasil dari berbagai sudut sehingga kaum ini 

                                                             
6 Tafsir Jalalain menjelaskan ayat ini; “(Dan kaum Tsamud yang memotong) yang 

memahat (batu-batu besar) lafal Ash-Shakhr adalah bentuk jamak dari lafal Shakhrah; kemudian 

batu-batu besar yang mereka lubangi itu dijadikan sebagai rumah tempat tinggal mereka (di 

lembah) yakni Wadil Qura namanya.” 
7 Tafsir Al-Azhar, Wahai penduduk Mekah, sesungguhnya Kami telah menghancurkan 

negeri-negeri yang ada di sekitar kalian. Kami telah menjelaskan kepada mereka bukti-bukti 

kebesaran Kami dengan berbagai macam cara, agar mereka kembali dan bertobat dari sikap 

ingkarnya. Tetapi mereka tidak mau kembali dan tetap berada dalam sikap ingkarnya. 



4 

 

  
  

dapat mengekalkan kemakmuran dan kemewahaan meraka. Karena hasil 

bumi yang subur, mempunyai kemahiran yang maju dan ke hadapan dari 

zamannya, memiliki kebijaksanaan serta faktor giografisnya yang strategis 

menghubungkan laluan perdagangan menjadikan mereka merupakan salah 

satu bangsa yang berhasil pada zamannya. 

 

Melalui kitabul Ibar karya Ibnu Khaldun, kota Madain Soleh 

Berhasil karena kaum ini memiliki arsitek dan insinyur yang hebat dan 

bijak. Mereka membangun sistem irigasi yang teratur dan rapi, mereka 

juga mampu membendung sungai menjadi dam atau empangan yang 

menjamin kesedian air yang cukup kepada semua warga. Sistem saluran 

parit juga di tadbir dengan cukup rapi sehingga mereka bisa mengalirkan 

air ke ladang dan kebun serta menjadikan tanaman menjadi subur.
8
 

 

Dari sudut ekonomi dan perdagangan pula, selain mereka bijak dan 

kuat, mahir dalam memahat batu dan membuat rumah daripada gunung 

seperti yang diceritakan dalam Al-Qur‟an dalam surah Al-Fajr ayat 9, 

kaum Tsamud telah menguasai bidang pertanian, penternakan dan juga 

perdagangan. Diriwayatkan dalam kisah yang disampaikan oleh Dr. 

Jawwad Ali bahwa, gaya hidup mereka lebih menyerupai penduduk 

perkotaan, terutama penduduk Al-Wabar.
9
 

 

Dibagian penternakan, kaum Tsamud menternak unta, kambing, 

biri-biri dan kuda. Semua ini bertujuan untuk memastikan keperluan 

daging cukup dan mengahasilkan susu serta keju bagi tujuan perdagangan 

bagi meningkatkan ekonomi atau keperluan sendiri. Selain itu, Kulit 

binatang juga digunakan untuk pembuatan kemah, baju atau dibuat sebagai 

bekas simpanan air. Seterusnya bagian cocok tanam, mereka menanam 

                                                             
8
 Sakib Macmud, Jurnal perdagangan kaum Tsamud dalam Mutiara Juz‟amma Surah ke 

89, Al-Fajr (9), (2005), Hlm. 23. 
9
 Jawwad Ali, artikal ilmiah terkait kaum Tsamud yaitu Sejarah Arab Sebelum Islam, 

Klarifikasi Arab, 2018. 
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pohon kurma yang sangat besar dan subur. Disamping itu, mereka juga 

menghasilkan gandum, jagung, anggur, buah-buahan lainnya dan juga 

sayur-sayuran segar untuk di dagangkan ke negeri-negeri sekitar. 

 

Kaum Tsamud juga telah menguasai bidang perdagangan dan 

mereka sangat mahir dalam mengurus atur ekonomi mereka sehingga 

terkenal dan jaguh di mata negeri-negeri sekitar. Mereka juga mengutip 

cukai bagi pedagang-pedagang yang datang untuk berniaga atau ingin 

beristirahat di madain Soleh sebelum meneruskan perjalanan ke negeri 

jiran. Antara industri perdagangan yang mereka lakukan seperti membuat 

ukiran-ukiran cantik untuk perhiasan rumah ataupun bangunan, mahir 

dalam membuat tembikar yang unik dengan seni bina yang berkualitas 

tinggi. Kaum Tsamud juga berdagang minyak wangi, kemenyan, kulit 

binatang dan rempah rempah. Dari hasil perdagangan tersebut, didapatkan 

kekayaan sehingga memungkinkan mereka membangun istana, rumah 

yang dipahat, dan makam pada batu karang.
10

 

 

Melihat strategi ekonomi menurut Al Qurtubi, secara garis besar 

perlu melihat suatu kegiatan ekonomi yang baik dan tidak dalam suatu 

penguruan sama ada dari sudut pengurusan kewangan, pengeluaran, 

pemasaran dan sebagainya. Sesuai dengan pendapat Al Qurtubi di dalam 

kitabnya Al-Jami‟ Li Al Ahkam menjelaskan perniagan itu adalah 

kegiatan ekonomi antara dua belah pihak yaitu penjual dan pembeli. Al-

Syaibuni dalam kitabnya Al-Iqna mendefinisikan perlakuan sebagai 

pertukaran mata uang dengan barang atau barang dengan barang untuk 

mendapatkan keuntungan.
11

 

 

                                                             
10

 Safiya Aqilah, Sejarah Bangsa Arab Sebelum Islam, (Selangor: Local Publications, 

2019), hlm. 24. 
11

 Mohd Nasir Bin Ripin dan Nurul Huda Binti Mansur, “Keusahawanan Menurut 

Perspektif Al-Qur‟an”, Jurnal: Fakultas Pendidikan, Universiti teknologi Malaysia, 2017, hlm.3. 
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Menurut imam Al Qurtubi dalam tafsirnya melalui buku Hamid Hj. 

Ghazali telah mengaturkan lima formula yang disifatkan kejayaan dalam 

hidup yaitu Rezeki yang halal, Qanaah, Taufiq, Sa‟adah (bahagia) dan 

Jannah (Syurga). Dengan demikian antara strategi untuk berhasil dalam 

urusan ekonomi yang berhasil adalah dengan mempunyai niat yang betul 

untuk mencari rezeki yang halal, mempunyai ilmu dan kemahiran yang 

mencukupi dalam bidang yang dikuasai, mempunyai keinginan yang 

tinggi untuk berhasil, mempunyai kemahiran komunikasi, sentiasa menilai 

tindakan dan berwaspada dan sentiasa menjaga kualitas.
12

 

Adapun masalah yang di ihadapi i oleiiih peiiinuiintuiit iilmuii adalah, 

ke iiibanyakan ki itab-ki itab tafsiir di ipeiiinuiihi i de iiingan i israi iliiyyat, dan peiiirkara iinii 

tiidak di inafiikan lagi i banyak me iiinyuiisahkan para u iilama dan peiiinuiintuiit iilmuii, 

se iiirta beiiirbahaya bagi i orang awam. Adapu iin Tafsi ir Al Qu iirtuiibi i i inii 

meiiimpuiinyai i ke iiii istiime iiiwaan yang jarang ada pada ki itab-ki itab tafsiir laiin, 

se iiipe iiirtii mana beiiili iauii te iiigas dalam me iiinaqalkan seiiibarang kata-kata atauii 

hadiis, be iiigi ituii juiiga be iiili iauii te iiigas dalam meiiimasu iikkan seiiisuiiatuii yang ti idak ada 

sandarannya dalam agama Iislam. Tafsir karya Al Qurtubi ini bercorak 

fiqih, karena dalam menafsirkan ayat-ayat al-Quran lebih banyak dikaitkan 

dengan persoalan-persoalan fiqih sebagaimana memberikan kecocokan 

pada penelitian ini. 

Berdasarkan informasi yang telah dikemukakan di atas, 

mempelajari secara teliti ciri-ciri ekonomi kaum Tsamud dan 

menggunakan Strategi Ekonomi menurut Al Qurtubi dengan berlandaskan 

kepada Al-Qur‟an, Sunnah, Qias, Ijmak dan bahan rujukan berkaitan dan 

bukannya pada sudut aqidah, maka penulis bermaksud untuk melakukan 

penelitian tentang permasalahan terkait. Kemudian mengangkatnya 

menjadi sebuah karya ilmiah dengan judul “Strategi Ekonomi Pada Kisah 

Kaum Tsamud dalam Al-Qur’an Menurut Al Qurtubi”. 

 

 

                                                             
12

 Ibid., hlm. 4. 
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B. Penegasan Istilah 

Untuk mempermudah penjelasan penelitian yang penulis tulis, maka 

diperlukanlah penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Strateiiigi i me iiinuiiruiit Kamuiis Be iiisar Bahasa Iindone iiisi ia (KBBIi) adalah iilmuii 

dan seiiini i meiiingguiinakan suiimbe iiir daya uiintuiik meiiilaksanakan 

ke iiibiijaksanaan teiiirteiiintuii dalam peiiirang mauiipuiin damaii. Se iiicara eiiikspli isi it, 

strateiiigi i adalah reiiincana tiindakan yang me iiinjabarkan alokasii suiimbe iiir 

daya dan akti ivi itas laiin uiituiik me iiinanggapi i li ingkuiingan dan me iiimbantuii 

organi isasi i me iiincapaii sasaran.
13

 

 

2. Tsamuiid adalah nama suiiatuii bangsa arab darii ke iiituiiruiinan nabii Nuiih. 

Nama nabii meiiire iiika yai ituii Nabi i Shaleiiih a.s yang me iiiruiipakan nabii uiituiisan 

Allah uiintuiik Kauiim Tsamuiid. Nabii Shaliih a.s. adalah seiiiorang puiitra 

darii 'Uiibai id bi in Jabiir bi in Tsamuiid, kauiimnya be iiirnama Tsamuiid yang 

namanya di iambi il darii nama kakeiiiknya, yaiituii Tsamuiid bi in Ami ir bi in 

Iiran bi in Sam bi in Nuiih, jadi i Nabi i Sholi ih a.s adalah keiiituiiruiinan darii 

Nabi i Nuiih yang ke iii e iiinam. Me iiire iiika beiiirte iiimpat tiinggal di i suiiatuii dataran 

be iiirnama ” al-Hi iji ir ” yang te iiirle iiitak dii antara Hi ijaz (Sauiidi i Arabi ia) dan 

Syam (Syi iri ia) yang dahuiiluiinya te iiirmasuiik jajahan dan diikuiiasai i suiikuii 

Aad yang te iiilah biinasa oleiiih angi in tauiifan yang di iki iri im oleiiih Allah 

se iiibagai i balasan atas peiiimbangkangan dan peiiingi ingkaran meiiire iiika 

teiiirhadap dakwah Nabii Nuiih a.s.
14

 

 

3. Me iiinu iiruiit Muiihammad Abduiil Manan, Eiiikonomii adalah seiiibuiiah cabang 

i ilmuii pe iiinge iiitahuiian sosi ial yang me iiimpe iiilajarii me iiinge iiinai i masalah-

masalah eiiikonomii masyarakat yang diiangkat darii ni ilaii-ni ilaii 

ke iiimasyarakatan. Mu iihammad Abduiil Manan meiiingatakan teiiintang 

E iiikonomii Iislam, bahwa Eiiikonomi i Iislam me iiiruiipakan bagi ian darii suiiatuii 

                                                             
13

 Djoko Mulyono, Buku Pintar Strategi Bisnis Koperasi Simpan Pinjam, (Yogyakarta: 

C.V. Andi Offset, 2012), hlm. 15. 
14 Al-Tabari, Tarikh al-Rusul wa al-Muluk, Vol 2….., hlm.28. 
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tata keiiihi iduiipan leiiingkap yang di idasarkan pada eiiimpat bagiian nyata darii 

pe iiinge iiitahuiian, yai ituii Al-Quiir‟an, suiinnah, i ijma‟ dan qiiyas.
15

 

 

4. Pe iiirspe iiiktiif adalah cara meiiiluiiki iskan se iiisuiiatuii atauii suiiduiit pandang 

(pandangan). Cara pandang dalam meiiimahamii atauii meiiinganaliisa suiiatuii 

objeiiik yang me iiinjadii bahan kajiian.
16

  

 

5. Tafsiir me iiiruiipakan beiiintuiik i isi im masdhar darii fassara-yuiifassi iruii-

tafsiiran yang be iiirarti i pe iiinjeiiilasan teiiintang suiiatuii.
17

 Se iiicara teiiirmi inologi i 

tafsiir adalah peiiiniiijeiiilasan teiiirhadap kalamuiillah atauii meiiinje iiilaskan lafal 

Al-Qu iir‟an dan pe iiimahamannya.
18

  

 

C. Identifikasi Masalah 

Be iiirangkat dari i teiiima yang pe iiinuiili is angkat se iiibagai i juiiduiil dalam 

pe iiineiiili itiian iini i, darii latar beiiilakang masalah yang te iiilah diise iiibuiitkan dii atas, maka 

pe iiinuiiliis i ingi in me iiingkaji i dan meiiimbahas se iiicara iilmiiah teiiirkaiit re iiidaksi i juiiduiil. 

Adapuiin alasan dan arguiimeiiint yang di imaksuiidkan adalah: 

 

1. Me iiimahamii e iiikonomii meiiilaluiii i pe iiinafsiiran Al Quiirtuiibi i de iiingan me iiiliihat 

pri insi ip-pri insi ip e iiikonomii se iiicara meiiinye iiiluiiruiih teiiirkai it reiiidaksi i juiiduiil. 

 

2. Me iiinganali isi is si isi i posi itiif sosi io-buiidaya dan eiiikonomii kauiim Tsamuiid 

se iiihi ingga meiiire iiika diige iiilar dalam Al-Quiir‟an seiiibagai i bangsa yang kuiiat, 

meiiimi iliiki i iilmuii pe iiinge iiitahuiian yang majuii, ceiiirdas, ke iiimampuiian fiisi ik yang 

kuiiat dan meiiimpuiinyai i pe iiiradaban yang sangat majuii. 

 

                                                             
15 Aziz, Abdul, Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008), hlm. 10. 
16 Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1990), hlm. 1086. 
17

 Abdul Mustaqim, Epistimologi Tafsir Kontemporer....., hlm. 10. 
18 Abdul Hamid Al-Bilali, Al-Mukhtashar Al-Mashun Min Kitab Al-Tafsir Wa Al-

Mufashirun, (Kuwait: Dar alDakwah, 1405). 
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D. Batasan Masalah 

Bagi i me iiimpeiiirmuiidah dalam meiiimahamii maksuiid juiiduiil dan meiiinghi indari i 

pe iiimahaman yang kuiirang te iiipat, maka pe iiirluii uiintuiik di ibe iiiriikan batasan 

pe iiirmasalahan. Peiiinuiiliis akan meiiinganali isi is ayat-ayat yang be iiirkai itan deiiingan 

strateiiigi i e iiikonomi i kauiim Tsamuiid de iiingan me iiingguiinakan ki itab Tafsiir Al Quiirtuiibii 

karya Iimam Al Quiirtuiibi i se iiirta meiiiliihat priinsi ip-pri insi ip e iiikonomi i se iiicara 

meiiinye iiiluiiruiih te iiirkaiit reiiidaksi i juiiduiil. 

 

Dalam peiiine iiiliiti ian iinii hanya akan meiiimbahas beiiibe iiirapa ayat yang te iiirkai it 

de iiingan teiiima peiiimbahasan yai ituii Suiirat Al-A‟raaf ayat 74, suiirat Al-Fajr ayat 9,  

Suiirat Al-Hi ijr ayat 82 dan Suiirat Al-Syuiiara ayat 147-149. 

 

E. Rumusan Masalah 

Uiintuiik meiiiwuiijuiidkan hasi il yang kompre iiiheiiinsi if dan te iiirarah seiiisuiiai i 

de iiingan latar beiiilakang di iatas, maka diiruiimuiiskan be iiibeiiirapa masalah beiiiriikuiit : 

1. Apa sajakah unsur-unsur ekonomi pada kisah kaum Tsamud dalam Al-

Quiir‟an? 

2. Bagai imana strategi ekonomi pada kisah kaum Tsamud dalam Al-

Qur‟an menurut Al Quiirtuiibi i? 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tuiijuiian pe iiineiiili itiian 

Adapuiin tuiijuiian yang i ingi in pe iiinuiiliis capaii dalam peiiine iiiliitiian i inii, se iiibagai i 

be iiiriikuiit: 

a. Uiintuiik meiiinge iiitahuiii i unsur-unsur ekonomi pada kisah kaum Tsamud 

dalam Al-Quiir‟an  

b. Uiintuiik meiiinge iiitahuiii i strategi ekonomi pada kisah kaum Tsamud dalam 

Al-Qur‟an menurut Al Qu iirtuiibi 
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2. Manfaat peiiineiiiliiti ian 

Manfaat darii pe iiineiiili itiian iini i adalah: 

a. Me iiimahamii dan meiiindalamii teiiintang manhaj dan praktiik strateiiigi i 

e iiikonomii kauiim Tsamuiid dalam Tafsiir Al Quiirtuiibi i dan Tafsiir yang 

teiiirkai it deiiingan de iiingan redaksi i juiiduiil. 

b. Pe iiine iiiliitiian i inii di iharapakan beiiirguiina se iiibagai i meiiinambah peiiimahaman 

dan meiiimpeiiirkaya khazanah i ilmuii pe iiinge iiitahuiian Iislam bagi i pe iiinuiiliis atauii 

pe iiimbaca khuiisuiisnya te iiintang starteiiigi i E iiikonomii pada kisah kauiim 

Tsamuiid dalam Al-Qur‟an me iiinuiiruiit Al Quiirtuiibii. 

c. Uiintuiik meiiileiiingkapi i dan meiiime iiinuiihii syarat dalam meiiinye iiile iiisaiikan stuiidii di i 

juiiruiisan Iilmuii Al-Quiir‟an dan Tafsiir Fakuiiltas Uiishuiiluiiddi in Uiini ive iiirsi itas 

Iislam Ne iiige iiiri i Suiiltan Syari if Kasi im Ri iauii. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Uiintuiik meiiinggambarkan deiiingan je iiilas Si isteiiimatiika peiiimbahasan iini i 

be iiirtuiijuiian uiintu iik meiiimpeiiirmuiidah para peiiimbaca dalam meiiine iiilaah iisi i kanduiingan 

di idalamnya. Skri ipsi i i ini i teiiirsuiisuiin atas liima bab. Adapuiin siiste iiimatiikanya 

se iiibagai i be iiiriiku iit : 

Bab pe iiirtama, Seiiibagai i peiiindahuiiluiian yang akan me iiimuiiat latar beiiilakang 

masalah, peiiine iiigasan i isti ilah, iideiiinti ifiikasi i masalah, batasan masalah, ruiimuiisan 

masalah, tuiijuiian dan manfaat peiiine iiiliitiian, dan si isteiiimatiika peiiimbahasan. 

Bab ke iiiduiia, Pe iiinuiili is me iiinjeiiilaskan ke iiirangka teiiiori i te iiintang strateiiigi i e iiikonomi i 

Iislam me iiinggu iinakan ki itab tafsi ir Al Quiirtuiibi i dan Anali isi is Ki isah Kauiim Tsamuiid 

Dalam Al-Quiir‟an se iiirta Pe iiine iiiliitiian yang re iiile iiivan de iiingan juiiduiil i inii. 

Bab ke iiitiiga, Pe iiinuiili is meiiinjeiiilaskan teiiintang meiiitode iii peiiine iiiliitiian, jeiiiniis 

pe iiineiiili itiian, peiiinde iiikatan peiiineiiili itiian, si ifat pe iiineiiili itiian, suiimbeiiir data peiiine iiiliiti ian, 

teiiikni ik pe iiinguiimpuiilan data, dan teiiikni ik analiisi is data. 

Bab ke iiie iiimpat, peiiinuiiliis meiiinje iiilaskan peiiinafsi iran teiiintang strateiiigi i-strate iiigi i 

e iiikonomii Iislam dan analiisi is pe iiireiiikonomiian kauiim Tsamuiid meiiinu iiruiit Al Quiirtuiibi i. 

Bab ke iiiliima, meiiiruiipakan bab peiiinuiituiip bagi ian akhiir darii peiiine iiiliitiian iini i yang 

be iiiriisi ikan Ke iiisi impuiilan dan Saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pengertian Strategi 

Strateiiigi i adalah sarana beiiirsama deiiingan tuiijuiian jangka panjang yang 

akan heiiindak di icapaii. Strateiiigi i me iiiruiipakan se iiibu iiah rangkai ian yang te iiirpaduii dan 

teiiirkoordi inasi i darii komiitmeiiin dan ti indakan yang di irancang uiintuiik 

meiiinge iiiksplotasi i kompe iiiteiiinsi i uiitama dan meiiiraiih ke iiiuiingguiilan kompe iiitiitiif.
19

  

Teiiirdapat beiiibeiiirapa peiiindapat meiiinge iiinai i pe iiinge iiirti ian strateiiigi i. Pe iiindapat 

pe iiirtama yai itu ii Steiiii ineiiir dan miilneiiir yang meiiinye iiibuiitkan bahwa strateiiigi i adalah 

pe iiineiiitapan miisi i pe iiiruiisahaan, peiiineiiitapan sarana organi isasi i deiiingan 

meiiini ingkatkan keiiikuiiatan eiiiksteiiirnal dan iinteiiirnal, peiiiruiimuiisan keiiibi ijakan dan 

i impleiiimeiiintasiinya se iiicara teiiipat se iiihiingga tuiijuiian dan sasaran uiitama organiisasii 

akan teiiircapaii.
20

 Se iiidangkan pe iiindapat yang ke iiiduiia yai ituii Theiiim Uiidi ian Ke iiini ichii 

Ohmaeiii yang me iiinde iiifi iniisi ikan strateiiigi i se iiibagai i cara diimana peiiiruiisahaan 

be iiiruiisaha meiiimbeiiidakan di iriinya se iiicara posi itiif dari i pe iiisai ingnya, me iiingguiinakan 

ke iiikuiiatannya u iintuiik leiiibi ih meiiimuiiaskan keiiibuiituiihan peiiilanggannya.
21

 

Adapuiin strate iiigi i e iiikonomi i yang pe iiinuiili is bahas yai ituii bagi ian darii kajiian 

i ilmuii eiiikonomi i teiiiruiitama beiiirkaiitan ke iiibiijakan eiiikonomii makro yang 

meiiime iiirluiikan kajiian meiiindalam uiintuiik me iiincapaii tuiijuiian eiiikonomii me iiincapaii 

pe iiirtuiimbuiihan dan keiiise iiijahteiiiraan eiiikonomi i. 

 

1. Fungsi Strategi 

Me iiinuiiruiit Assauiiri i dalam Uiimar Fuiingsi i dari i strateiiigi i pada dasarnya 

adalah beiiiruiipaya agar strate iiigi i yang di isu iisuiin dapat diii impleiiimeiiintasi ikan 

se iiicara eiiife iiiktiif. Uiintuiik i itu ii, te iiirdapat eiiinam fuiingsi i yang haruiis di ilakuiikan 

se iiicara siimuiiltan, yai ituii: 

                                                             
19

 Mochammad Ammar Faruq, Penyusunan Strategi Bisnis dan Strategi Operasi Usaha 

Kecil dan Menengah Pada Perusahaan Konveksi Scissors di Surabaya, Jurnal Managemen Teori 

dan Terapan, Tahun 7, No. 3, (2014), hlm. 176.   
20 Thomas Sumarsan, Sistem Pengendalian Manajemen: Konsep, Aplikasi, dan 

Pengukuran Kinerja, edisi 2, (Jakarta Barat: Indeks Permata Puri Media, 2013), hlm. 61-62. 
21

 Lantip Diat Prasejo, Manajemen Strategi, (Yogyakarta: UNY Press,2018), hlm. 3.   
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a. Me iiingkomuiini ikasi ikan suiiatuii maksuiid (vi isi i) yang i ingi in di icapaii 

ke iiipada orang laiin  

b. Me iiinghuiibuiingkan atauii meiiingai itkan ke iiikuiiatan atauii ke iiiuiingguiilan 

organi isasi i de iiingan pe iiiluiiang dari i liingkuiingannya 

c. Me iiimanfaatkan atauii me iiinge iiikploi itasii ke iiibe iiirhasiilan atauii 

ke iiisuiikse iiisan yang di idapat seiiikarang, se iiikaliiguiis me iiinye iiili idiiki i 

adanya pe iiiluiiang-pe iiiluiiang baruii. 

d. Me iiinghasi ilkan dan meiiimbangki itkan suiimbe iiir-suiimbe iiir daya yang 

leiiibi ih baiik banyak dari i yang di iguiinakan se iiikarang. 

e. Me iiingkoordi inasi ikan dan meiiingarahkan ke iiigi iatan atauii aktiivi itas 

organi isasi i ke iii de iiipan 

f. Me iiinanggapi i se iiirta beiiire iiiaksi i atas keiiiadaan yang baruii di ihadapi i 

se iiipanjang waktuii

22
 

 

2. Tipe-tipe Strategi 

Me iiinuiiruiit saluiisuii dan Raymond you iing, meiiinawarkan satuii de iiife iiiniisi i 

yang le iiibiih se iiide iiirhana, yai ituii: “Strate iiigi i i ialah suiiatuii se iiini i meiiingguiinakan 

ke iiicakapan dan suiimbe iiir daya suiiatuii oragani isasi i uiintuiik meiiincapaii 

sasarannya me iiilaluiiii huiibuiingannya yang e iiife iiiktiif de iiingan li ingkuiingan dalam 

kondi isi i yang pali ing me iiinguiintuiingkan”.  

Tiipe iii-ti ipe iii strateiiigi i yang di ike iiimuiikakan oleiiih kotteiiin dan saluiisuii, kotteiiin 

meiiimbagi i strateiiigi i be iiirdasarkan tiipeiiinya se iiibanyak 4 ti ipe iii. Adapuiin ti ipeiii-

tiipe iiinya adalah:  

a. Strateiiigi i Organi isasi i (Corporate iii Strate iiigy)  

Strateiiigi i i ini i beiiirkaiitan deiiingan pe iiiruiimuiisan miisi i, tuiijuiian, ni ilaii-

ni ilaii dan iini isi iatiif-i ini isi iatiif strateiiigi i yang baruii. Pe iiimbatasan-

                                                             
22

 Rena Maulidiana, “Strategi Pemerintah Desa dalam Pemberdayaan Ekonomi 

Masyarakat Melalui Program Badan Usaha Milik Desa (Study Kasus Kredit Sahabat (krabat) 

Desa Labuhan Mapin Kecamatan Alas Barat Kabupaten Sumbawa Tahun 2017-2018)”, disertasi: 

Universitas Muhammadiyah Mataram, 2020, hlm. 19-20.   
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pe iiimbatasan diipe iiirluiikan yai ituii meiiinge iiinai i apa yang di ilakuiikan dan 

u iintuiik si iapa.  

b. Strateiiigi i Program (Program Strate iiigy)  

Strateiiigi i i ini i leiiibi ih meiiimbe iiiriikan peiiirhatiian ke iiipada iimpliikasii-

i impliikasii strate iiigi i dari i suiiatuii program te iiirteiiintuii. Adapuiin aspe iiik-

aspe iiik yang dapat diili ihat darii strateiiigi i program iinii adalah Apakah 

strateiiigi i yang di ilaksanakan oleiiih peiiiruiisahaan akan meiiimbe iiiriikan 

dampak posiitiif bai ik teiiirhadap masyarakat.  

c. Strateiiigi i Pe iiinduiiku iing Suiimbe iiir Daya (Re iiisouiirceiii Suiipport Strate iiigy) 

Strateiiigi i pe iiinduiikuiing suiimbe iiir daya me iiiruiipakan suiiatuii strateiiigi i 

yang me iiimanfaatkan seiiigala suiimbeiiir daya yang ada dalam seiiibuiiah 

pe iiiruiisahaan. Adapuiin aspeiiik-aspe iiik yang di iliihat darii strateiiigi i 

suiimbe iiir daya i ini i adalah: Sarana dan Prasarana, Suiimbeiiir daya 

manuiisi ia, dan Suiimbeiiir daya fi inansi ial.  

d. Strateiiigi i Ke iiile iiimbagaan (Iinsti ituiitiional Strateiiigy) 

Dalam strateiiigi i ke iiile iiimbagaaan iini i, fokuiis dari i strateiiigi i 

i instiituiitiional i inii i ialah meiiinge iiimbangkan ke iiimampuiian organi isasi i 

u iintuiik meiiilaksanakan iini isi iatii-iiniisiiatiif strateiiigii.23 

 

3. Faktor-faktor Strategi 

Ke iiisadaran bagi i se iiiti iap orang baiik se iiibagai i i indiivi iduii mauiipuiin 

ke iiilompok organi isasi i, bai ik organi isasi i sosi ial mauiipuiin organi isasi i bi isni is 

teiiintang bagai imana tuiijuiian yang akan di icapaii akan beiiiruiibah. Suiiatuii uiisaha 

uiintuiik meiiincapaii tuiijuiian te iiirse iiibuiit dan se iiisuiiai i uiisaha-uiisaha yang 

meiiingarahkan pada peiiinyampai ian yang di i seiiibuiit strateiiigi i. Suiiatuii strateiiigi i 

yang e iiife iiiktiif dan jeiiilas meiiingge iiirakkan organi isasi i pada tuiijuiiannya, se iiihi ingga 

haruiis meiiimpe iiirhatiikan faktor-faktornya se iiibagai i be iiiriikuiit:  

 

 

                                                             
23 Ibid, hlm. 21-22.   
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a. Li ingkuiingan 

liingkuiingan te iiintuiinya tak se iiilaluii be iiirada pada kondiisi i dan 

se iiilaluii beiiiruiibah. Pe iiiruiibahan yang te iiirjadii be iiirpeiiingaruiih sangat luiias 

ke iiipada seiiigala se iiindi i ke iiihi iduiipan manuiisi ia, se iiibagai i i indi ivi iduii se iiiti iap 

masyarakat tiidak hanya ke iiipada cara beiiirfiiki ir teiiitapii juiiga de iiingan 

tiingkah lakuii, ke iiiabsahan, keiiibuiituiihan dan pandangan hi iduiip.  

b. liingkuiingan organi isasi i 

liingkuiingan organi isasi i yang me iiili ipuiitii se iiigala suiimbe iiir daya 

dan keiiibi ijakan organiisasi i yang ada. 

c. Ke iiipe iiimi impiinan 

Ke iiipe iiimi impiinan yakni i se iiiorang pe iiimiimpi in adalah orang yang 

teiiirti inggi i dalam meiiingambi il keiiipuiitu iisan.
24

 

 

B. Ekonomi Islam 

1. Pengertian Ekonomi Islam 

E iiikonomii meiiiruiipakan salah satuii i ilmuii sosi ial yang me iiimpeiiilajari i 

aktiivi itas manuiisi ia yang be iiirhuiibuiingan de iiingan produiiksi i, di istriibuiisi i, dan 

konsuiimsi i te iiirhadap barang dan jasa. Oleiiih i ituii, adalah peiiintiing bagi i se iiitiiap 

rakyatnya me iiindalamii i ilmuii teiiintang e iiikonomii. E iiikonomii Iislam puiila adalah 

suiiatuii iilmuii yang me iiingkaji i keiiigi iatan manuiisi ia yang se iiilaras deiiingan tuiintuiitan 

syari iat sama ada pada peiiiri ingkat pe iiiroleiiihan, pe iiingguiinaan atauii pe iiinguiiruiisan 

suiimbe iiir uiintuiik ke iiibaiikan di irii, masyarakat dan ne iiigara dari i se iiigi i rohani i dan 

jasmanii bagi i me iiindapatkan keiiire iiidhaan Allah. Me iiilaluiiii pe iiinge iiitahuiian 

teiiintang e iiikonomi i Iislam i ini i, ki ita akan dapat meiiinge iiitahuiiii je iiiniis-je iiini is 

ke iiigi iatan eiiikonomii yang bi iasa di ijalankan dalam Iislam.
25

 

Be iiibe iiirapa ahlii E iiikonomii Iislam meiiimbeiiiri ikan de iiifiinasi i yang te iiirse iiindiiri i. 

M.A. Mannan uiimpamanya meiiinde iiifi inasiikan Eiiikonomi i Iislam se iiibagai i iilmuii 

                                                             
24

 Doni Hendro, “Strategi Yayasan yatim piaatu miftahul Ulum way Halim Permai dalam 

Pembinaan Kemadirian Anak Asuh”, Disertasi: Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi IAIN 

Raden Intan lampung, 2008, hlm. 22.   
25

 Mohd Zuhairi Safuan, Konsep Asas Ekonomi Islam, (Kuala Lumpur: Lokal 

Publications, 2014), hlm. 15. 
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sosi ial yang me iiingkaji i masalah-masalah e iiikonomii se iiisu iiatuii golongan 

masyarakat yang be iiirpe iiigang de iiingan ni ilaii-ni ilai i Iislam. Manakala Dr. 

Muiihammad Abduiillah al-A‟rabi i me iiinjeiiilaskan Eiiikonomi i Iislam se iiibagai i 

dasar-dasar uiimuiim eiiikonomi i yang di isi impuiilkan darii al-Quiir‟an dan al-

Suiinnah. Dr. Sobri i Solomon puiila meiiinde iiifiinasi ikan Eiiikonomii Iislam se iiibagai i 

i ilmuii yang be iiirkai itan ruiimuiisan-ruiimuiisan tafsi iran pe iiiriisti iwa manuiisi ia dalam 

meiiinghadapi i hal-hal keiiibeiiindaan adalah seiiibahagi ian dariipada keiiise iiiluiiruiihan 

ajaran Iislam iituii se iiindi irii yang ti idak boleiiih di ipiisahkan.
26

 

Ole iiih yang de iiimiiki ian, meiiilaluiii i peiiindapat sarjana eiiikonomii Iislam 

meiiimbawa maksuiid bahwa Eiiikonomi i Iislam iialah saiins sosi ial yang 

meiiingkaji i masalah-masalah eiiikonomii suiiatuii golongan masyarakat yang 

be iiirpeiiigang ke iiipada ni ilaii-ni ilai i Iislam di i dalam al-Quiir‟an dan Suiinnah yang 

teiiirangkuiim dalam cara hiiduiip Iislam, yai ituii te iiintang se iiike iiilompok masyarakat 

yang be iiiri iman deiiingan ni ilai i-ni ilaii hi iduiip se iiibagai i muiisli im. Masyarakat 

manuiisi ia yang be iiirti indak seiiibagai i hamba yang tuiinduiik patuiih keiiipada Allah,  

tuiihan yang me iiimi iliiki i ke iiikayaan dan pe iiinciipta keiiihi iduiipan. Ke iiihi iduiipan 

manuiisi ia me iiingi ikuiit corak acuiian yang di ite iiintuiikan Allah de iiingan 

meiiingguiinakan be iiirbagai i-bagai i aspe iiik eiiikonomii se iiibagai i suiiatuii cara uiintuiik 

meiiimuiipuiik ke iiibaiikan ke iiihi iduiipan manuiisi ia dan meiiinghampi irkan di iri i keiiipada 

Allah. 

E iiikonomii Iislam i ialah suiiatuii pe iiimiiki iran dan ajaran yang me iiingarah 

dan meiiinyuiisuiin ke iiigi iatan eiiikonomi i seiiilaras deiiingan ajaran Al-Quiir‟an dan 

Suiinnah se iiirta iijtiihad uiilama dalam meiiintafsi ir dan meiiinye iiile iiisai ikan masalah-

masalah yang be iiirhuiibuiing de iiingan e iiikonomii. Iia buiikan suiiatuii iilmuii yang 

be iiirsi ifat meiiinghuiirai i dan meiiinganali isi is ge iiijala-ge iiijala eiiikonomii uiintuiik 

di ipeiiirtuiiru iinkan seiiibagai i uiindang-uiindang dan meiiimbe iiintuiik mazhab atauii 

pe iiimiiki iran, teiiitapii le iiibiih be iiirsi ifat posiiti if meiiingarahkan aktiivi iti i e iiikonomii 

meiiinuiiruiit ke iiiteiiitapan Allah swt.27 

                                                             
26 Ibid., 
27 Ibid., hlm. 16. 
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Be iiirdasarkan pe iiinjeiiilasan di i atas, maka peiiinuiiliis be iiirpi iki ir uiintuiik uiintuiik 

meiiiruiimuiiskan suiiatuii hi ipoteiiisi is bagai imana cara pandang Hamka teiiintang 

Tiijārah (biisni is) dalam kiitab tafsiir Al-Azhar. Bagai imana caranya 

be iiirbiisni is de iiingan se iiisama manuiisi ia deiiingan baiik se iiipeiiirti i huiitang pi iuiitang, 

saksi i dalam huiitang, suiirat peiiirjanjiian, nuiitoliis pi iuiitang, se iiirta nasiihat uiintuiik 

yang se iiidang me iiinjalankan biisni is. Ole iiih kare iiina iituii peiiinuiiliis me iiingambi il kata 

Tiijārah dalam Al-Quiir‟an yang se iiicara u iimuiim teiiilah meiiincakuiip bi isni is 

se iiicara uiimuiim uiintuiik meiiinje iiilaskan bagaiimana peiiinafsi iran dan pandangan 

Hamka pada  ki itab tafsiirnya Al-Azhar apakah masiih re iiileiiivan pada masa 

se iiikarang i ini i atauii ti idak. 

 

2. Jenis Ekonomi Islam 

Uiisaha gi igi ih para uiilama dan sarjana Iislam uiintuiik meiiiruiimuiiskan 

E iiikonomii Iislam teiiilah meiiinampakkan hasiil dan i ia peiiirluiikan komiitmeiiin yang 

konsi iste iiin meiiilaluiii i peiiinye iiili idi ikan yang se iiiri iuiis. Me iiireiiika meiiile iiitakkan 

E iiikonomii Iislam se iiibagai i su iiatuii pe iiirkara fardhuii ai in dan aktiivi iti inya be iiirjalan 

se iiilaras deiiingan ni ilaii-ni ilai i Iislam yang meiiinguiintuiingkan ke iiipada seiiimuiia 

pi ihak yang te iiirliibat di i duiini ia dan dii akhi irat. Iislam juiiga me iiileiiitakkan 

ke iiigi iatan eiiikonomii se iiibagai i pe iiinti ing ke iiirana iia meiiimbantuii me iiimeiiinuiihii 

ke iiipeiiirluiian hiiduiip be iiiragama. 

E iiikonomii Iislam teiiirangkuiim dalam fiiqh muiiamalat seiiipe iiirtii uiiruiisan juiial 

be iiilii, pi injaman, gadaiian, pe iiimiiliikan harta dan se iiibagai inya. De iiimi iki ian 

halnya ju iiga de iiingan tafsiiran yang di ibuiiat oleiiih para uiilama dan sarjana 

Iislam se iiipe iiirtii e iiikonomii, pe iiircuiikaiian, konse iiip harga, uiintuiing, pi injamaan, 

pe iiimbanguiinan e iiikonomii dan se iiibagai inya. De iiingan kata yang muiidah, 

E iiikonomii Iislam me iiiruiipakan satuii si isteiiim e iiikonomii yang kompre iiihe iiinsi if 

kareiiina tiidak meiiingabai ikan faktor-faktor agama, poliiti ik dan sosi ial.
28

 

 

 

                                                             
28

 Mat Hassan Abu Bakar, Apa itu Ekonomi Islam, (Bentong: PTS Publivation & 

Distributer Sdn. Bhd, 2003), hlm. 20. 
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3. Ciri-ciri Ekonomi Islam 

Ci irii-ci iri i yang te iiirdapat dalam eiiikonomii Iislam adalah eiiikonomii i inii 

adalah beiiirasaskan Al-Qu iir‟an dan hadi is. E iiikonomii Iislam se iiipe iiirti i yang 

di ikeiiitahuiiii adalah beiiirsi ifat keiiituiihanan dari ipada priinsi ipnya. Ke iiiduiianya, 

bahagi ian dalam eiiikonomii Iislam adalah dariipada keiiise iiiluiiruiihan siiste iiim 

ke iiihiiduiipan Iislam yang le iiingkap. E iiikonomii Iislam yang le iiingkap dan 

syampuiirna mampuii meiiinye iiile iiisai ikan masalah keiiipe iiirluiian keiiihiiduiipan 

manuiisi ia se iiirta seiiiluiiruiih mahkluiik dii muiika bu iimii i ini i.  

Se iiilaiin iituii, keiiipe iiintiingan i indi ivi iduii dan masyarakat dalam eiiikonomii 

Iislam akan se iiintiiasa dalam keiiiadaan yang se iiii imbang. Se iiiti iap manuiisi ia 

meiiimpuiinyai i hak seiiindi iri i, walauiipuiin tiidak seiiicara muiitlak. Apabiila 

ke iiipeiiinti ingan i indiivi iduii dan ke iiipeiiinti ingan u iimuiim tiidak dapat diise iiisuiiai ikan 

maka keiiipeiiinti ingan uiimuiim akan diidahuiiluiikan.  

Se iiiteiiiruiisnya, ke iiigi iatan e iiikonomii buiikan hanya be iiirsi ifat ke iiibeiiindaan 

teiiitapii be iiirsi ifat keiiirohani ian juiiga. Manuiisi ia meiiimpuiinyai i huiibuiingan de iiingan 

se iiisama manuiisi ia, teiiitapii ju iiga me iiimpuiinyai i huiibuiingan de iiingan pe iiinci iptanya 

i iaiituii, Allah SWT. Dalam Iislam, ke iiigi iatan eiiikonomi i tiidak akan 

meiiimi isahkan keiiibe iiindaan dariipada aspeiiik ke iiirohaniian.  

Tambahan puiila, eiiikonomii Iislam juiiga se iiisuiiai i diiguiinakan uiintuiik 

se iiipanjang zaman kareiiina si ifatnya yang te iiitap dan diinamiik E iiikonomi i Iislam 

teiiitap kareiiina si ifatnya yang te iiiguiih tanpa boleiiih di ipe iiirsoalkan dan di inamiik 

ke iiirana boleiiih diiguiinakan dalam keiiiadaan yang be iiirbeiiiza dan seiiisuiiai i deiiingan 

masanya.
29

 

 

4. Asas Perniagaan Dalam Islam 

Pe iiirni iagaan adalah proseiiis pe iiirtuiikaan barang sama ada dalam beiiintuiik 

wang de iiingan barang atauiipuiin barang deiiingan barang. Pe iiirni iagaan juiiga 

meiiili ibatkan duiia piihak i iaiituii antara peiiimbe iiilii dan meiiinjuiial. Iianya juiiga 

meiiili ibatkan cara bagaiimana uiintuiik meiiimpe iiirluiiaskan lagii modal. Dalam 

                                                             
29

 Ibid., hlm. 23. 
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uiiruiisan juiial beiiilii teiiirdapat ruiikuiin yang pe iiirlu ii diii ikuiitii iiai ituii pe iiinjuiial, peiiimbeiiilii, 

harga, barang, lafaz i ijab atauii se iiirah dan lafaz qabuiil atauii teiiiri ima. Se iiilaiin 

i ituii, suiimbe iiir reiiize iiiki i yang halal juiiga dapat di ipeiiirbagai ikan. Juiial beiiilii juiiga 

dapat meiiinghi indarkan be iiirlakuiinya ke iiijadi ian rompakan dan peiiirkara yang 

tiidak di iiingi ini i te iiirjadii. 

Teiiirdapat syarat dalam proseiiis juiial beiiili i yaiituii syarat uiintuiik pe iiinjuiial 

dan peiiimbeiiili i heiiindaklah baliigh, be iiirakal dan tiiada paksaan uiintuiik beiiirjuiial 

be iiilii. Se iiiteiiiruiisnyiia, ti idak sah juiial beiiili i teiiirse iiibuiit keiiipada keiiipada orang kafiir 

yai ituii alat-alat peiiipeiiirangan yang di iguiinakan uiintuiik meiiimeiiirangi i orang-orang 

Iislam. Manakala syarat uiintuiik iijab dan qabuiil iialah lafaz meiiine iiiriima dan 

meiiinye iiirahkan de iiingan ti idak di ise iiilangi i ole iiih pe iiirkataan laiin, ti idak boleiiih 

meiiindi iamkan diiri i dalam teiiimpoh yang lama, iijab dan qabuiil he iiindaklah 

meiiimpuiinyai i pe iiirsamaan pada maksuiidnya. Iianya juiiga tiiada had waktuiinya 

se iiirta tiidak boleiiih be iiirtakliik. Syarat bagi i barang juiial be iiilii adalah suiicii 

tiiadanya naji is, dapat meiiimbeiiiri i manfaat, dapat diise iiirahkan, barang te iiirse iiibuiit 

adalah miili ik se iiindi irii se iiirta barang i ituii bole iiih di iliihat atauii di ike iiitahuiii i. Teiiirakhi ir 

adalah syarat bagi i harga. Harga barang he iiindaklah seiiimasa akad seiiirta 

harga satu ii harga sahaja yang bole iiih di ise iiibuiit.
30

 

 

5. Konsep dan Aspek-Aspek Penting Perniagaan 

Pe iiirni iagaan adalah eiiikonomi i yang me iiimbawa banyak ke iiipe iiintiingan 

dalam keiiihi iduiipan masyarakat. Pe iiirni iagaan yang me iiingi ikuiit syarat se iiipe iiirtii 

yang di ianjuiirkan oleiiih Iislam bole iiih di ikatakan seiiibagai i i ibadat. 

Pe iiirke iiimbangan peiiirni iagaan boleiiih me iiimbawa ke iiipada keiiimajuiian eiiikonomii 

masyarakat seiiiteiiimpat khuiisu iisnya.  

Antara pri insi ip-pri insi ip yang ada dalam Iislam iialah beiiibas dan 

adanya pe iiirse iiituiijuiian beiiirsama, uiiruiis ni iaga yang di ijalankan adalah tanpa 

ri iba, adiil iiaiituii dalam meiiinuiinai ikan janjii, tiimbang-suiikat, beiiinar dan laiin-laiin 

lagi i. Me iiimbe iiirii layanan yang bai ik, me iiili induiingi i hak pe iiinjuiial dan peiiimbe iiilii, 

                                                             
30 Ibid., hlm. 24. 
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juiijuiir dan amanah seiiirta rajiin dan teiiikuiin dalam beiiirni iaga. Aspe iiik pe iiintiing 

yang pe iiirlu ii ada dalam peiiirni iagaan i ialah: 

a. Muiidarabah  

yiai ituii peiiimodal iise iiituiijuii meiiimbeiiiri i modal yang cuiikuiip ke iiipada 

pe iiinguiisaha uiintuiik di ini iagakan agar ke iiiuiintuiingannya bole iiih di ibagi i 

meiiingi ikuiit ni isbah teiiirteiiintuii. Huiikuiim muiidarabah adalah haruiis 

dalam peiiirni iagaan. 

b. Muiisyarakah  

Iiai ituii pe iiirkongsi ian modal bagii se iiisuiiatuii peiiirni iagaan deiiingan tuiijuiian 

u iintuiik meiiindapatkan keiiiuiintuiingan. Aspe iiik i inii me iiimbawa keiiipada 

ke iiiwuiijuiidan syari ikat. Antara je iiiniis syari ikat yang di ipe iiirse iiituiijuiiii ole iiih 

u iilama iialah syari ikat miiliik, syari ikat haruiis dan syari ikat 

pe iiirjanjiian. 

c. Muiirabahah 

Yang di itakri ifkan seiiibagai i juiialan barang de iiingan harga yang 

meiiili ipuiitii kos be iiiliian yang be iiirkadar keiiiuiintuiingan yang te iiilah keiiiduiia-

duiia piihak se iiituiijuii. Huiikuiim muiirabahah adalah haruiis di i si isi i Iislam. 

d. Bai i‟bi ithman  

Iiai ituii juiialan harga teiiirtangguiih. Iianya pe iiirluiilah di ijuiial barang 

de iiingan kadar seiiige iiira ke iiipada peiiimbeiiili i teiiitapii masa uiintuiik 

meiiimbayarnya di itangguiihkan ke iii masa yang te iiirte iiintuii yang 

di ipeiiirse iiituiijuiiii keiiiduiia-duiia pi ihak. Tuiijuiiannya iialah uiintuiik 

meiiinye iiinangkan pe iiimbe iiilii yang ti idak mampuii meiiimbayar se iiicara 

tuiinaii. 

e. Bai i‟salam  

Iiai ituii pe iiirjanjiian juiial be iiilii di iantara peiiimbeiiili i de iiingan pe iiimbe iiilii 

meiiimbayar tuiinai i ke iiipada peiiinjuiial te iiitapii pe iiinjuiial akan 

meiiinye iiirahkan barang te iiirse iiibuiit dalam suiiatuii teiiimpoh masa yang 

di ipeiiirse iiituiijuiiii. 
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f. Al-Kafalah  

Adalah suiiatuii peiiirjanjiian dii antara peiiinjamiin dan peiiineiiiri ima 

jamiinan. Peiiinjamiin akan meiiimiiku iil tangguiingjawab me iiinjeiiilaskan 

huiitang se iiiki iranya pe iiinghuiitang gagal me iiinjeiiilaskan huiitangnya. 

Huiitang yang di ijami in heiiindaklah sah dan wajiib di ibayar. 

g. Al-Wakalah  
Iiai ituii prose iiis pe iiirjanjiian orang yang me iiilantiik orang lai in atauiipuiin 

waki il. Orang yang me iiilantiik i ituii meiiimbe iiirii kuiiasa ke iiipada wakiilnya 

u iintuiik meiiinjalankan keiiirja atauiipuiin tuiigas bagi i pi ihaknya. 

Syaratnya, ke iiirja atauii tuiigas i ituii he iiindaklah diinyatakan de iiingan 

jeiiilas, wang atauii harta yang di ibe iiiri i uiintuiik ke iiipeiiirluiian keiiirja i ituii 

he iiindaklah diianggap se iiibagai i wadi iah se iiilagi i wang i ituii ada 

de iiingannya. 

h. Al-Rahn Atauii Gadai ian 
Pe iiirjanjiian yang be iiirlakuii antara peiiingadaii de iiingan pe iiine iiiri ima 

gadai ian dii mana peiiingadai i me iiinye iiirahkan se iiisuiiatuii barang be iiirharga 

se iiibagai i cagaran uiintuiik pe iiineiiiri ima gadaiian. 

i. Al-Hi iwalah  
Iiai ituii prose iiis atauii akad meiiinuiintuiit peiiimi indahan huiitang atauii muiihi il 

dariipada se iiise iiiorang yang me iiinye iiirahkan huiitang i itu ii ke iiipada orang 

laiin yang di ipanggi il se iiibagai i muiihaal iillai ih. Ke iiiadaan iini i akan 

be iiirlakuii i iaiituii peiiimi iuiitang akan meiiinuiintuiit huiitangnya dari ipada 

pe iiinangguiing huiitang te iiirse iiibuiit. 

j. Al-sarf 
Adalah prose iiis pe iiirtuiikaran mata wang. 

k. Qardh Uiil-Hasan  
Iialah huiitang keiiibajiikan diimana huiitang yang di ibe iiirii tiidak akan 

di ikeiiinakan bayaran tambahan keiiicuiialii hadi iah atauiipuiin saguiihati i. 

Teiiitapii te iiimpoh dan syarat huiitang di iteiiintuiikan teiiirleiiibi ih dahuiiluii. 
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l. Al-Hi ijarah Atauii Se iiiwa 

Ke iiiadaan di imana keiiibi iasaanya uiisahawan meiiinye iiiwa se iiisuiiatuii je iiiniis 

harta dariipada peiiimi iliik pada teiiimpoh, kadar dan syarat-syarat 

se iiiwa yang di ipe iiirse iiituiijuiii i keiiiduiia-duiia pi ihak. 
31

 

Dalam meiiine iiigaskan pri insi ip-pri insi ip e iiikonomii yang be iiirlandaskan Al-

Quiir‟an, Sye iiid Nawab Hai idar Naqvi i me iiinawarkan eiiimpat aksiioma, yai ituii:
32

 

a. Ke iiisatuiian 

Ke iiisatuiian di i si ini i adalah keiiisatu iian se iiibagaiimana teiiireiiifle iiiksi ikan 

dalam konseiiip tauiihiid yang me iiimaduiikan ke iiise iiiluiiruiihan aspeiiik-

aspe iiik keiiihi iduiipan muiisli im yang bai ik dalam biidang e iiikonomii, 

poliiti ik, sosi ial, meiiinjadii suiiatuii homoge iiineiiiouiis whole iii atauii 

ke iiise iiiluiiruiihan yang homoge iiin, se iiirta meiiimeiiinti ingkan konse iiip 

konsi iste iiinsi i dan ke iiiteiiiratuiiran yang me iiinye iiiluiiruiih. Dalam konse iiip 

tauiihi id se iiiluiiruiih pe iiirbuiiatan manuiisi ia akan te iiirfoku iis pada Tuiihan, 

yang dalam bahasa Yuiisuiif Qardhawi i diise iiibuiit deiiingan ti itiik tolak 

yang be iiirni ilaii Rabbanii. Le iiibi ih jauiih iia meiiinje iiilaskan bahwa 

e iiikonomii Iislam adalah eiiikonomi i iilahi iyah kareiiina tiitiik 

be iiirangkatnya dari i Allah, tuiijuiiannya me iiincarii ri idha Allah, dan 

cara-caranya tiidak beiiirteiiintangan deiiingan syari iat-Nya. Se iiiluiiruiih 

ke iiigi iatan eiiikonomi i, baiik produiiksi i, konsuiimsi i, pe iiinuiikaran, dan 

di istriibuiisi i di ii ikatkan pada priinsi ip iilahiiyah dan tuiijuiian Iilahi i.  

b. Ke iiise iiiti imbangan 

Ke iiise iiiti imbangan (e iiiquiiiibli iri iuiim) atauii keiiiadi ilan meiiinggambarkan 

di imeiiinsi i horiizontal ajaran Iislam yang be iiirhuiibuiingan deiiingan 

ke iiise iiiluiiruiihan harmonii pada alama semesta. Tatanan iini i puiila 

yang di ike iiinal deiiingan suiinnatuiillah. Siifat ke iiise iiitiimbangan atauii 

ke iiiadiilan buiikan hanya se iiike iiidar karakteiiiri istiik alamii, me iiilaiinkan 

                                                             
31 Abd Aziz Bin Harjin, Kajian Ekonomi Islam Malaysia: Pensyarah Tamadun Islam 

Universiti Teknologi MARA Perlis, (Perlis: Media Grafik Dot Biz, 2009), hlm. 45. 
32

 Syed Nawab Haidar Naqvi, Etika dan Ilmu Ekonomi, cet. 3, (Banding: Mizan, 2003), 

hlm.231. 
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meiiiruiipakan karakteiiiriisti ik di inamiis yang haruiis di ipe iiirjuiiangkan 

oleiiih se iiiti iap muiisliim dalam keiiihi iduiipannya. Pe iiiri ilakuii 

ke iiise iiitiimbangan dan keiiiadi ilan dalam prose iiis e iiikonomii se iiicara 

teiiigas di ije iiilaskan dalam konteiiiks prose iiis bi isni is yang se iiide iiirhana 

agar se iiitiiap peiiinguiisaha meiiinye iiimpuiirnakan takaran biila meiiinakar 

dan meiiiniimbang de iiingan ne iiiraca yang be iiinar, kareiiina hal iituii 

meiiiruiipakan peiiiri ilakuii yang te iiirbai ik dan me iiimbawa akiibat yang 

teiiirbai ik puiila. (QS Al-Iisra: 35, al-Muiithaffi ifi in: 1-3) 

c. Ke iiihe iiindak be iiibas.  

Ke iiihe iiindak be iiibas meiiiruiipakan kontriibuiisi i Iislam yang pali ing 

ori isi inal dalam fiilsafat sosiial teiiintang konse iiip manuiisi ia “beiiibas”. 

Be iiirdasarkan aksi ioma keiiihe iiindak be iiibas i inii, dalam 

pe iiireiiikonomi ian, manuiisi ia meiiimpuiinyai i ke iiibeiiibasan uiintuiik 

meiiimbuiiat peiiirjanjiian, teiiirmasuiik uiintuiik meiiine iiipatii atauii 

meiiingi ingkari inya. Se iiiorang muiisli im yang pe iiircaya pada ke iiiheiiindak 

Allah, akan me iiimuiili iakan seiiimuiia janjii yang di ibuiiatnya. Dalam 

masalah peiiirjanjiian, baiik pe iiirjanjiian keiiise iiitiiaan keiiipada Allah 

mauiipuiin pe iiirjanjiian yang di ibuiiatnya dalam peiiirgauiilan de iiingan 

se iiisama, manuiisi ia haruiis dapat meiiime iiinuiihi i se iiimuiia janjii-janjii 

teiiirse iiibuiit.
33

 

d. Pe iiirtangguiingjawaban 

Ke iiibe iiibasan tanpa batas adalah suiiatuii hal yang muiistahi il 

di ilakuiikan oleiiih manuiisi ia kareiiina tiidak me iiinuiintuiit adanya 

pe iiirtangguiingjawaban dan akuiintabi iliitas. Hal i ini i 

di iiimpleiiime iiintasiikan paliing ti idak ada tiiga hal, yai ituii: Pe iiirtama, 

dalam meiiinghi ituiing margi in, ke iiiuiintuiingan ni ilaii uiipah haruiis 

di ikaiitkan deiiingan uiipah miini imuiim yang se iiicara sosiial dapat 

di iteiiiri ima oleiiih masyarakat. Ke iiiduiia, eiiiconomi ic reiiituiirn bagi i para 

pe iiimbeiiiri i piinjaman modal haruiis di ihi ituiing be iiirdasarkan 

pe iiinge iiirti ian yang te iiigasnya bahwa be iiisarnya ti idak dapat 

                                                             
33 Ibid., hlm. 232. 
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di iramalkan deiiingan probabi iliitas keiiisalahan nol dan tak dapat 

leiiibi ih dahuiiluii di iteiiitapkan (seiiipeiiirti i si isteiiim buiinga). Ke iiiti iga, Iislam 

meiiilarang se iiimuiia transaksii yang di icontohkan deiiingan gharrar 

atauii si iste iiim iijon dalam masyarakat Iindone iiisi ia. 

 

6. Klasifikasi Ayat-Ayat Al-Qur’an Tentang Ekonomi Islam 

Me iiinu iiruiit pe iiindapat M. A. Abduiil Manan yang me iiinge iiimuiikakan 

“Eiiikonomi i Iislam se iiibagai i i ilmuii pe iiinge iiitahuiian sosi ial yang me iiimpe iiilajarii 

masalah-masalah eiiikonomii rakyat yang di ii ilhamkan oleiiih ni ilaii-ni ilaii 

Iislam”. Se iiidangkan peiiindapat MM. Le iii Wally dalam buiikuii Iismai il Nawawii 

bahwa E iiikonomii Iislam dapat dii de iiifi iniisi ikan se iiibagai i i ilmuii yang 

meiiimpe iiilajarii peiiiri ilakuii muiisli im (yang be iiiri iman) dalam suiiatuii masyarakat 

Iislam yang me iiingi ikuiiti i Al-Quiir‟an, Hadi its, Iijma‟ dan Qi iyas. Antara ayat 

Al-Quiir‟an yang me iiinye iiibu iitkan teiiintang e iiikonomii Iislam
34

 iialah: 

a. Suiirat Al-Juiimuii‟ah ayat 10  

غوُا مِن فَضْلِ اللَّوِ  وَاذكُْرُوا فَإِذَا قُضِيَتِ الصَّلََةُ فَانتَشِرُوا فِي الْأَرْضِ وَابْ ت َ
 (ٓٔاللَّوَ كَثِيرًا لَّعَلَّكُمْ تُ فْلِحُونَ  )

10.  Apabiila teiiilah di ituiinaiikan shalat, maka be iiirteiiibaranlah kamuii 

di i muiika buiimi i; dan cariilah karuiiniia Allah dan i ingatlah Allah 

banyak-banyak suiipaya kamuii be iiiru iintuiing. 

b. Suiirat Al-Baqarah ayat 198 

غُوا فَضْلًَ مِّن رَّبِّكُمْ   (٩١ٔ) ٓ  لَيْسَ عَلَيْكُمْ جُنَاحٌ أَن تَ بْت َ
198.  Ti idak ada dosa bagi imuii u iintuiik me iiincarii karuiini ia (re iiize iiiki i 

hasi il peiiirni iagaan) dari i Tuiihanmuii.  

c. Suiirat An-Ni isa ayat 29 

 (٩ٕ) ٓ  أَن تَكُونَ تِجَارةًَ عَن تَ رَاضٍ مِّنكُمْ إِلََّ 
29.  ke iiicuiialii de iiingan jalan pe iiirni iagaan yang be iiirlakuii de iiingan suiika 

sama-suiika di i antara kamuii.  
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d. Suiirat Al-Baqarah ayat 275 

يْعَ وَحَرَّمَ الرِّباَ هَىّٰ فَ لَوُ مَا فَمَن  ٓ  وَأَحَلَّ اللَّوُ الْب َ جَاءَهُ مَوْعِظَةٌ مِّن رَّبِّوِ فاَنت َ
ىُمْ فِيهَا  ٓ  وَمَنْ عَادَ فَأُولَّٰئِكَ أَصْحَابُ النَّارِ  ٓ  سَلَفَ وَأَمْرُهُ إِلَى اللَّوِ 

 (٧٢ٕخَالِدُونَ  )
275.  padahal Allah teiiilah me iiinghalalkan juiial be iiilii dan 

me iiingharamkan ri iba. Orang-orang yang teiiilah sampai i 

keiiipadanya larangan dari i Tuiihannya, laluii te iiiruiis be iiirhe iiintii (dari i 

me iiingambi il ri iba), maka bagiinya apa yang teiiilah di iambi ilnya 

dahuiiluii (se iiibe iiiluiim datang larangan); dan uiiruiisannya (te iiirse iiirah) 

keiiipada Allah. Orang yang ke iiimbali i (me iiingambi il ri iba), maka 

orang i ituii adalah peiiinghuiini i-pe iiinghuiinii ne iiiraka; me iiire iiika keiiikal dii 

dalamnya. 

e. Suiirat Al-A‟raf ayat 85 

رُهُ قاَلَ ياَقَ وْمِ  ٓ  وَإِلَىّٰ مَدْيَنَ أَخَاىُمْ شُعَيْبًا  ٓ  اعْبُدُوا اللَّوَ مَا لَكُم مِّنْ إِلَّٰوٍ غَي ْ
نَةٌ مِّن رَّبِّكُمْ  فَأَوْفُوا الْكَيْلَ وَالْمِيزَانَ وَلََ تَ بْخَسُوا النَّاسَ  ٓ  قَدْ جَاءَتْكُم بَ ي ِّ

رٌ لَّكُمْ إِن كُنتُ  ٓ  أَشْيَاءَىُمْ وَلََ تُ فْسِدُوا فِي الْأَرْضِ بَ عْدَ إِصْلََحِهَا لِكُمْ خَي ْ م ذَّٰ
 (١٢مُّؤْمِنِينَ  )

85.  Dan (Kami i teiiilah me iiinguiituiis) ke iiipada peiiinduiiduiik Mad-yan 

sauiidara me iiire iiika, Syuii'ai ib. Iia beiiirkata: "Hai i kauiimkuii, syambahlah 

Allah, seiiikalii-kalii tiidak ada Tuiihan bagiimuii se iiilai in-Nya. 

Se iiisuiingguiihnya teiiilah datang keiiipadamuii buiiktii yang nyata darii 

Tuiihanmuii. Maka syampuiirnakanlah takaran dan ti imbangan dan 

janganlah kamu ii kuiirangkan bagi i manuiisi ia barang-barang 

takaran dan tiimbangannya, dan janganlah kamuii me iiimbuiiat 

keiiiruiisakan di i mu iika buiimi i se iiisuiidah Tuiihan me iiimpe iiirbai ikiinya. Yang 

de iiimi ikiian iituii leiiibi ih baiik bagiimu ii jiika beiiituiil-beiiituiil kamuii orang-

orang yang be iiiri iman". 

 

C. Biografi Al Qurtubi 

1. Ri iwayat Hi iduiip Al Quiirtuiibi i 

Iimam Al Quiirtuiibi i meiiiruiipakan salah seiiiorang uiilama salaf teiiirke iiimuiika. 

Ke iiiahli ian uiitamanya adalah dii biidang tafsi ir, fiiki ih, dan hadiis. Iia be iiirmazhab 

Suiinni i-Mali iki i. Namuiin, iia tiidak ta'assuiib (fanatiik) deiiingan mazhab 

Maliiki inya. Se iiibaliiknya, Al Quiirtuiibi i teiiirbuiika dalam teiiisi isnya, juiijuiir dalam 
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arguiime iiintasiinya, santuiin dalam meiiinde iiibat lawan deiiibatnya de iiingan 

pe iiinguiiasaan i ilmuii tafsiir dan se iiigala peiiirangkatnya dan i ilmuii syari iat. 

Nama leiiingkap Iimam Al Quiirtuiibi i adalah Abuii Abdi illah Muiihammad 

bi in Ahmad biin Abuii Bakr bi in Farh al-Anshari i al-Khazraji i al-Andaluiisi i Al 

Quiirtuiibi i. Iia se iiiorang muiifasi ir (ahli i tafsiir) yang di ilahi irkan dii Cordova, 

Andaluiisi ia (se iiikarang be iiirnama Spanyol), tahuiin 1214. Dii sanalah, iia 

meiiimpe iiilajarii bahasa Arab, Syai ir, Al-Quiir'an Al-Kari im, Fi iqh, Nahwuii, 

Qi ira'at, Balaghah, Uiiluiimuiil Quiir'an, dan i ilmuii-i ilmuii laiinnya. 

Iia be iiirke iiilana keiii ne iiige iiiri i ti imuiir dan me iiineiiitap dii ke iiidi iaman Abuii al-

Huiishai ib (dii se iiilatan Asyuiit, Me iiisi ir). Iia meiiiruiipakan salah seiiiorang hamba 

Allah yang saleiiih dan suiidah me iiincapaii ti ingkatan ma'ri ifatu iillah. Iia sangat 

zuiihuiid te iiirhadap keiiihi iduiipan duiiniia. Di iri inya se iiilaluii di isi ibuiikkan oleiiih uiiruiisan-

uiiruiisan akhiirat. Uiisi ianya di ihabiiskan uiintuiik meiiimbeiiiri ikan biimbi ingan, 

be iiiriibadah, dan meiiinuiili is. Me iiinge iiinai i sosok Iimam Al Quiirtuiibi i, Sye iiikh Adz-

Dzahabi i me iiinjeiiilaskan "Di ia adalah se iiiorang i imam yang me iiimi iliiki i i ilmuii yang 

luiias dan meiiindalam. Diia me iiimiili ikii se iiijuiimlah karya yang sangat be iiirmanfaat 

dan meiiinuiinjuiikkan beiiitapa luiias peiiinge iiitahuiiannya dan sempurna 

ke iiipandaiiannya”.
35

 

Iimam Al Quiirtuiibi i meiiiruiipakan seiiiorang uiilama yang produiikti if meiiinuiiliis. 

Karya te iiirbe iiisarnya adalah tafsiir Al-Quiir‟an yang be iiirjuiiduiil Al-Jamii'lii 

Ahkaam Al-Quiir'an wa al-Muiibayyi in Li ima Tadhammanahuii Mi in as-Suiinnah 

wa Ayii al-Fuiirqan. Iini i me iiiruiipakan seiiibuiiah ki itab beiiisar yang te iiirdi irii atas 20 

jiili id. Ki itab iini i meiiiruiipakan salah satuii tafsiir teiiirbe iiisar dan teiiirbanyak 

manfaatnya. Se iiisuiiai i de iiingan namanya, tafsi ir i ini i meiiinafsi irkan se iiimuiia ayat-

ayat Al-Qu iir‟an. Pe iiirbe iiidaan tafsiir i inii dari i ki itab-ki itab tafsiir lai in adalah porsii 

yang be iiisar te iiirhadap peiiinafsiiran ayat-ayat, yang me iiingandu iing huiikuiim di i 

dalam Al-Quiir‟an. Tafsiir iini i meiiiruiipakan salah satuii kiitab tafsiir teiiirbaiik yang 

                                                             
35 Lihat kitab Thabaqat Al Mufassirin karya lmam As-Suyuthi, biografi no. 88; Thabaqat 

Al Mufassirinkarya Syaikh Ad-Dawudi, 2169; Syadzrat Adz-Dzahab, 5/235, Ad-Dibaj Al Madzhab, 

hal. 317; Mu'jam Al Mu'allifiin, 8/240; Hadiyyat Al 'Arifin, 21229; Al A'lam, 6/1217; dan Nafhu 

Ath-Thayyib, 2/ 428. 
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meiiinafsi irkan ayat-ayat huiikuiim di i dalam Al-Quiir‟an, dan me iiiruiipakan kiitab 

tafsiir yang langka di i bi idangnya.  

Pe iiinuiiliis ti idak me iiincantuiimkan kiisah-ki isah atauii se iiijarah, dan se iiibagaii 

ganti inya, pe iiinuiili is me iiineiiitapkan huiikuiim-hu iikuiim Al-Quiir‟an, me iiilakuiikan 

i istiimbat atas daliil-daliil dan meiiinye iiibuiitkan be iiirbagai i macam qiira'at, i i'rab, 

nasi ikh, dan mansuiikh. Me iiitodeiii Al Quiirtuiibi i dalam meiiinafsi irkan ayat Al-

Quiir‟an deiiingan me iiingguiinakan Tafsi ir Maudhu‟i. Yaknii, i ia beiiiruiipaya 

meiiinje iiilaskan seiiiluiiruiih aspe iiik yang te iiirkanduiing dalam Al-Quiir‟an dan 

meiiinguiingkapkan se iiige iiinap pe iiinge iiirti ian yang di ituiijuii, juiiga di ipe iiirtajam meiiilaluiii i 

analiisi is bi i al-ma'tsuiir dan di ipe iiirkuiiat deiiingan analiisi is luiighawi i (ke iiibahasaan). 

Iimam Al Quiirtuiibi i meiiini inggal duiini ia dii Me iiisi ir pada malam Seiiini in, 

teiiipatnya pada tanggal 9 Syawal tahuiin 671 H (1273 M). Makamnya be iiirada 

di i Eiiilmeiiiniiya di i tiimuiir suiingai i Niil, dii keiiidi iaman Abuii al-Huiishai ib dan seiiiriing 

di izi iarahii oleiiih banyak orang.
36

 

 

2. Karya-karya Al Quiirtuiibi i 

Para ahlii se iiijarah meiiinye iiibuiitkan se iiiju iimlah hasi il karya Al Quiirtuiibi i 

se iiilaiin ki itabnya yang be iiirjuiiduiil Al Jamii' Li i Afuiikaam Al-Quiir‟an, di i 

antaranya adalah:
37

 

 

a. At-Tadzki irah fi i Ahwal Al Mauiita wa Uiimuiir Al Akhi irah, 

meiiiruiipakan seiiibuiiatr kiitab yang masi ih teiiiruiis di iceiiitak hiingga 

se iiikarang. 

b. At -Ti idzkar fi i Afdhal Al Adzkar, me iiiruiipakan seiiibuiiatr kiitab yang 

masiih te iiiruiis di iceiiitak hiingga se iiikarang. 

c. Al Asna fi i Syarh Asma'i illah Al Huiisna. 

d. Syarh At-Taqashshi i. 

e. Al Ii'lam bi i Maa fi i Di in An-Nashara Mi in Al Muiifashi id wa Al 

Auiiham Wa lzhhar Mahasi in Di in Al Iislam. 

                                                             
36 Imam Al Qurtubi, Tafsir Al Qurtubi, jilid 1; Ta‟liq Muhammad Ibrahim Al-Hifnawi dan 

Takhrij dari Mahmud Hanif Uthman, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2016), hlm.  XV. 
37 Ibid., hlm. Xviii. 
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f. Qam'uii Al Harsh bi i Az-Zuiihd wa Al Qana'ah.  

g. Ri isalah fii Alqam Al Hadi its. 

h. Ki itab Al Aqdhi iyyah. 

i. Al Mi ishbah fi i Al Jam'i i Bai ina Al Af 'aal wa Ash-Shahhah. Se iiibuiiah 

ki itab teiiintang bahasa Arab yang me iiiruiipakan hasiil riingkasan 

Quiirthuiibi i teiiirhadap kiitab Al AF‟AL Karya Al Qasi im Ali i Bi in Ja‟far 

Al Qaththa‟dan kiitab Ash-Shahhah karyaAl Jauiiharii. Dalam kiitab 

tafsiirnya, Al Quiirtuiibi i juiiga te iiilah meiiinye iiibuiitkan beiiibe iiirapa nama 

hasi il karyanya, di i antaranya: 

j. Al Muiiqtabas Jl Syarh Muiiwaththa' Mali ik bi in Anas. Al Luiima'fi i 

Syarh Al 'lsyri inat An-Nabawi iyyah.  

 

D. Tafsir Al Qurtubi 

1. Pe iiinge iiinalan Tafsiir 

Al-Jamii‟ Li i Ahkam Al-Quiir‟an Wa Al-Muiibayyi in Li i Ma 

Tadhammanahuii Miin As-Suiinnah Wa Ai iy Al-Fuiirqan, i ituiilah nama yang 

di ibeiiiri i oleiiih Iimam Al Quiirtuiibi i bagi i ki itab tafsi irnya yang aguiing i ini i. Ki itab i inii 

adalah ruiiju iikan bagi i seiiigala ruiijuiikan dalam biidang tafsi ir Al-Quiir‟an, tiiada 

se iiiorang puiin dari i uiilama tafsiir yang datang se iiile iiipas be iiiliiauii me iiilaiinkan 

meiiire iiika akan meiiiruiijuiik dan meiiingambi il manfaat darii tafsiir i ini i. 

2. Se iiibab Pe iiinuiiliisan 

Di i dalam muiiqaddiimah kiitab tafsiirnya i ini i, Iimam Al Quiirtuiibi i ada 

meiiinyatakan pe iiirkara yang me iiinye iiibabkan be iiiliiauii i ingi in me iiinuiiliis tafsi ir i ini i. 

Be iiirkata Iimam Al Quiirtuiibi i : “Dan akuii me iiinuiiliisnya se iiibagai i pe iiiri ingatan buiiat 

di iriikuii, dan seiiibagai i be iiikalan uiintuiik alam kuiibuiirkuii, dan seiiibagai i amal soleiiih 

se iiileiiipas keiiimatiiankuii..”. Be iiiliiauii meiiinuiili is kareiiina teiiirkeiiisan de iiingan beiiibe iiirapa 

ayat Al-Quiir‟an dan hadi is Nabi i, antaranya : 

 ”وأخرينبؤا الإنسان يومئذ بما قدم “
Maksuiidnya : “Pada hari i i ituii, manuiisi ia akan di ibe iiiri itahuii te iiintang apa 

yang teiiilah iia lakuiikan (dari i amal keiiibai ikan atauii keiiijahatan) dan apa yang 

teiiilah iia tiinggalkan (dari i amal keiiibaiikan atauii keiiijahatan)”. (QS. Al-

Qiyamah, 13) 
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3. Manhaj Peiiinuiili isan Iimam Al Quiirtuiibi i 

Se iiitiiap uiilama tafsiir me iiimpuiinyai i cara yang te iiirse iiindi irii dalam 

meiiinyampai ikan tafsiiran meiiireiiika teiiirhadap ayat-ayat Al-Quiir‟an. Dan ki ita 

juiiga se iiidi ia makluiim bahwa di i sana te iiirdapat duiia jeiiini is tafsi ir, pe iiirtama, Tafsiir 

bi il ma‟tsuiir, yakni i meiiinafsi ir ayat Al-Quiir‟an de iiingan me iiingguiinakan ayat Al-

Quiir‟an, hadiis, atauii kata-kata sahabat yang cuiikuiip syaratnya uiintuiik 

meiiinjadiikan kata-kata teiiirse iiibuiit di ikiira se iiibagai i tafsiir bi il ma‟tsuiir. Ke iiiduiia, 

Tafsiir bi i ar-ro‟yi i, yakni i me iiinafsiir ayat Al-Quiir‟an de iiingan meiiingguiinakan 

suiimbe iiir-suiimbe iiir se iiilai in darii yang te iiilah di iguiinakan di i dalam tafsiir bi il 

ma‟tsuiir. 

Dan di i bawah tafsiir jeiiini is ke iiiduiia iini i te iiirdapat beiiibeiiirapa peiiicahan, 

antaranya adalah tafsiir Al-Quiir‟an de iiingan meiiimbawa peiiirbi incangan fi iqh, 

dan dii bawah jeiiini is iini ilah teiiirleiiitaknya kiitab tafsiir yang aguiing i ini i. Seiiisuiiai i 

de iiingan namanya Al-Jamii‟ Lii Ahkam Al-Quiir‟an yang be iiirmaksuiid “Yang 

Me iiinguiimpu iil Huiikuiim-hakam Al-Quiir‟an”, Iimam Al Quiirtu iibii meiiimuiiatkan 

se iiigala macam iilmuii dan huiikuiim-hakam Al-Quiir‟an, se iiipe iiirtii i ilmuii nahuii, 

qi iraat, syai ir-syai ir arab dan hadiis-hadi is Nabi i, cuiima beiiiliiauii leiiibi ih fokuiis 

ke iiipada peiiirbiincangan fi iqh, khi ilaf uiilama‟ dan meiiirajiih‟kan peiiindapat deiiingan 

pe iiinuiih adab dan ke iiibiijaksanaan, dan beiiiliiauii me iiirajiih‟kan peiiindapat-pe iiindapat 

teiiirse iiibuiit tanpa taksuiib keiiipada mana-mana mazhab. 

Di i dalam muiiqaddi imah kiitab tafsiirnya i ituii, beiiili iauii ada meiiine iiirangkan 

de iiingan teiiirpe iiiri incii teiiintang cara atauii manhaj beiiiliiauii dalam peiiinuiili isan tafsiir 

i inii. Dan saya ri ingkaskan se iiibe iiigi ini i: 

 

a. Me iiinyandarkan suiiatuii kata-kata keiiipada pe iiimiiliiknya, dan hadi is-

hadiis ke iiipada peiiinyuiisuiinnya 

b. Me iiini inggalkan keiiibanyakan ki isah-ki isah dan para uiilama tafsiir dan 

se iiijarawan, keiiicuiialii be iiibe iiirapa kiisah yang ti idak boleiiih di ibuiiang dan 

pe iiirluii di iceiiiri itakan uiintuiik me iiinjeiiilaskan ayat Al-Quiir‟an. 
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c. Me iiinjeiiilaskan ayat-ayat huiikuiim de iiingan me iiinafsiirkan makna-

maknanya, me iiimbiimbiing pe iiinuiintu iit i ilmuii ke iiipada keiiipe iiirluiian ayat-

ayat teiiirse iiibuiit, dan meiiinggabuiingkan ayat-ayat yang me iiimpuiinyai i 

satuii atauii duiia huiikuiim. 

d. Me iiimasuiikkan peiiirbiincangan-pe iiirbi incangan laiin seiiipe iiirtii se iiibab 

pe iiinuiiruiinan ayat, qi iraat, ii‟rab, makna bagi i lafaz-lafaz yang suiisah 

di ifahamii, se iiirta meiiinguiiti ip syai ir-syai ir arab se iiibagaii pe iiinguiiat daliil 

dalam peiiirbi incangan bahasa. 

e. Se iiiki iranya ayat yang di itafsi ir buiikan ayat huiikuiim, maka be iiiliiauii 

akan meiiinye iiibuiit tafsiiran dan takwiilan bagii ayat teiiirse iiibuiit. 

4. Ke iiii isti ime iiiwaan Tafsiir Al Qu iirtuiibi i 

Buiikan se iiingaja para uiilama tafsiir me iiinjadiikan ki itab tafsiir yang 

aguiing i ini i se iiibagai i ruiijuiikan uiitama meiiire iiika, teiiitapii pastii ada seiiibab dan 

ke iiiiisti imeiiiwaan yang te iiirkanduiing di i dalam ki itab iini i. Antara ke iiiiisti imeiiiwaan 

Tafsiir Al Quiirtuiibi i adalah: 

 

a. Be iiili iauii adalah seiiiorang uiilama yang be iiirmazhab Maliiki i, teiiitapii 

dalam meiiimbi incangkan masalah fiiqh, be iiiliiauii akan meiiinye iiibuiit 

pe iiindapat-peiiindapat uiilama seiiirta peiiirbi incangan me iiireiiika dalam 

masalah teiiirse iiibuiit, keiiimuiidi ian beiiiliiauii akan meiiimbandiingkan 

antara seiiimuiia pe iiindapat teiiirse iiibuiit, dan meiiini ilaii manakah 

pe iiindapat yang pali ing raji ih‟. Dan peiiini ilaiian beiiiliiauii tiidak 

teiiirke iiisan langsuiing de iiingan si ifat taksuiib pada mana-mana 

mazhab, teiiiruiitamanya mazhab Mali iki i. 

 

b. Antara masalah yang di ihadapii ole iiih peiiinuiintuiit iilmuii adalah, 

ke iiibanyakan ki itab-ki itab tafsi ir di ipe iiinuiihii de iiingan i israi ili iyyat, dan 

pe iiirkara iini i tiidak di inafiikan lagii banyak meiiinyuiisahkan para 

uiilama dan peiiinuiintuiit iilmuii, se iiirta beiiirbahaya bagi i orang awam. 

Adapuiin Tafsi ir Al Quiirtuiibii i inii meiiimpuiinyai i keiiiiisti imeiiiwaan yang 
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jarang ada pada kiitab-ki itab tafsiir laiin, se iiipeiiirtii mana beiiiliiauii 

teiiigas dalam meiiinaqalkan seiiibarang kata-kata atauii hadiis, be iiigi ituii 

juiiga be iiiliiauii teiiigas dalam meiiimasuiikkan seiiisuiiatuii yang ti idak ada 

sandarannya dalam agama Iislam. Tafsi ir Al Quiirtuiibi i adalah 

salah satuii kiitab tafsiir yang jarang me iiimpuiinyai i ki isah-ki isah 

i israiili iyyat. 

 

c. Adapuiin ke iiiuiingguiilan tafsi ir al-Quiirtuiibi i iini i adalah meiiineiiirangkan 

se iiirta meiiinjeiiilaskan huiikuiim-huiiku iim Al-Quiir'an se iiicara luiias dan 

jeiiilas, banyak me iiinyandarkan pada hadi is-hadiis, me iiinguiimpuiilkan 

ayat-ayat, hadi is, dan pe iiindapat darii para uiilama teiiintang masalah 

huiikuiim, keiiimuiidi ian meiiimiiliih salah satuii peiiindapat yang le iiibi ih kuiiat 

de iiingan arguiime iiin. 

E. Tinjauan Kepustakaan 

Dari i pe iiilacakan me iiingguiinakan ki itab Muii‟jam Muiifaharas Fī al-fāzi il al-

Quiir‟an karangan fuii‟ad Abduiil Baqi i de iiingan kata kuiinci i kali imat Tsamuiid maka 

dapat di isi impu iilkan bahwa ki isah i ini i te iiirdapat pada kali imat Tsamuiid se iiibanyak 

21 suiirat 26 ayat.
38

 Adapuiin ayat yang me iiimakai i kali imat Tsamuiid i ituii adalah 

Q.S al-A‟raf : 73, Q.S. at-Tauiibah : 70, Q.S Huiid : 61 dan 68, Q.S. Iibrahi im : 9, 

Q.S. al-Iisyra‟ : 59, Q.S. al-Haj : 42, Q.S. al-Fu iirqan : 37, Q.S al-Syuii‟ara : 141, 

Q.S. al-Naml : 45, Q.S. al-Ankabuiit : 38, Q.S. Shad : 13, Q.S. Ghafi ir : 31, 

Q.S. Fuiisi ilat : 13 dan 17, Q.S. Qaf :12, Q.S. al-Zari iyat : 43, Q.S. al-Najm : 51, 

Q.S. al-Qamar : 23, Q.S. al-Haaqqah : 4-5, Q.S. al-Buiiruiij : 18, Q.S al-Fajr : 9, 

dan Q.S al-Syam : 11. Dalam tuiili isan i ini i pe iiinuiili is ti idak akan me iiincantuiimkan 

se iiimuiia ayat yang te iiirdapat dalam ti iap-ti iap suiirat yang be iiirbi icara te iiintang kauiim 

Tsamuiid i ini i di ikare iiinakan banyaknya, pe iiinuiili is akan fokuiis hanya ke iiipada Q.S. 

al-A‟raf : 73-79, Q.S al-Fajr : 9. 

                                                             
38

 Fuad Abdul Baqi, al-Mu'jam al-Mufahras li Alfādz Al-Qur‟an al-Karim,(Beirut: Darul 

Fikr, 1987), hlm. 160. 
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Be iiirkai itan de iiingan juiiduiil “Strate iiigi i E iiikonomi i Me iiinuiiruiit Al Quiirtuiibi i (Stuiidi i 

Anali isi is Ki isah Kauiim Tsamu iid Dalam Al-Quiir‟an)”, pe iiinuiili is me iiine iiimuiikan 

be iiibe iiirapa karya i ilmi iah yang me iiimi ili iki i te iiima be iiirde iiikatan, di iantaranya: 

 
1. Roni, Skri ipsi i yang be iiirjuiiduiil Ki isah Kauiim Tsamuiid dalam Al-Quiir‟an 

(Kaji ian Komparatiif Antara Tafsiir Fi i Dzi ilaliil Al-Quiir‟an dan Tafsi ir Al-

Mi isbah). Skri ipsi i i ini i meiiimbahas teiiintang ki isah kauiim Tsamuiid yang 

meiiiruiipakan salah satuii suiikuii bangsa arab te iiirbe iiisar yang te iiilah puiinah. De iiingan 

be iiirpanduiikan ke iiipada peiiinje iiilasan Syyai id Quiitb dan Quiiraiish Shi ihab de iiingan 

jabaran seiiirta peiiine iiirangan ri incii teiiintang kauiim Tsamuiid be iiirmuiila darii 

bagai imana meiiire iiika meiiimbanguiin dan meiiimbuiintuiik pe iiiradaban Tsamuiidiian 

dan sangat beiiirkuiiasa kareiiina keiiiahliian meiiiraka darii suiiduiit meiiimahat buiikiit, 

meiiimpuiinyai i ladang dan ke iiibuiin, mampuii meiiinghasi ilkan suiimbe iiir ai ir yang 

teiiiratuiir se iiihi ingga me iiireiiika me iiingi ingkari i pe iiisan Nabi i Sale iiih dan di ibiinasakan 

oleiiih Allah akiibat keiiii ingkaran meiiire iiika. 

 

2. Azhari Akmal Tarigan, Tafsi ir Ayat-Ayat Eiiikonomi i, Se iiibu iiah E iiiksplorasii 

Me iiilaluiii i Kata-kata Kuiinci i dalam Al-Quiir‟an. Dalam buiikuii i ini i meiiinjeiiilaskan 

teiiintang tafsiir-tafsi ir yang be iiirkaiitan deiiingan eiiikonomii yang ada dalam Al-

Quiir‟an. Me iiinuiiruiit beiiili iauii, ke iiitiika me iiiruiijuiik ki itab kiitab tafsiir klasiik, suiikar 

uiintuiik beiiirteiiimuii peiiinafsi iran ayat-ayat e iiikonomii i inii se iiicara speiiisi ifi ik teiiirleiiibi ih-

leiiibi ih yang me iiimi iliiki i konte iiikstuiialiisasi i de iiingan pe iiirsoalan ke iiikiini ian. Maka, 

buiikuii i inii ti idak leiiibi ih darii pi intuii masuiik uiintu iik meiiindalamii kanduiingan ayat-

ayat e iikonomii Al-Quiir‟an yang di ise iiilariikan de iiingan pe iiindapat uiilama-uiilama 

tafsiir klasiik mahuiipuiin koteiiinporeiiir se iiipe iiirtii Al Quiirtuiibi i dan uiilama laiin yang 

mahsyuiir. 

 

3. Zuraidha Hanum, juiiduiil skri ipsi inya yang be iiirjuiiduiil “Kiisah Kauiim-Kauiim 

Yang Di ihancuiirkan Dalam Iislam”, (Pe iiinde iiikatan Fiilsafat Seiiijarah Iibnuii 

Khalduiin). Dalam skriipsi i i inii, be iiili iauii me iiingkajii ki isah-ki isah kauiim teiiirdahuiiluii 

yang te iiilah diihancuiirkan dan salah satuii kajiiannya adalah teiiintang kamuii 
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Tsamuiid yang di ibi inasakan oleiiih Allah SWT ke iiirana iingkar ke iiipada ajaran 

Nabi i Soleiiih. Dalam peiiinuiiliisan i inii juiiga, ada diibi incangkan teiiintang 

pe iiiradaban Kauiim Tsamuiid dan sosi io buiidaya meiiire iiika seiiihi ingga meiiire iiika 

di ikatakan se iiibagai i kauiim yang ke iiide iiipan, bi ijaksana dan heiiibat pada masa 

teiiirse iiibuiit. Be iiigi ituii juiiga de iiigan si iste iiim eiiikonomii meiiire iiika yang sangat majuii dan 

meiiimpuiinyai i si iste iiim admiiniiste iiirasi i yang te iiiratuiir dan keiiimas. 

 

Dari i se iiimuiia peiiine iiiliiti ian yang di i atas, pe iiine iiiliitiian yang akan pe iiinuiili is be iiirbe iiida 

de iiingan yang se iiibe iiiluiimnya. Pe iiini iliiti ian yang pe iiinuiiliis tuiiliis akan meiiimbahas 

Strateiiigi i E iiikonomi i dan meiiingambi il analiisi is ki isah kauiim Tsamuiid se iiirta 

di ise iiineiiirgi ikan de iiingan tafsi iran Al Quiirtuiibi i dalam Eiiikonomi i Iislam, maka peiiinuiiliis 

meiiingangkat juiiduiil Strateiiigi i E iiikonomi i Pada Ki isah Kau iim Tsamu iid Dalam Al-

Quiir‟an Me iiinu iiruiit Al Quiirtuiibi i.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Dalam Peiiine iiiliitan iini i, maka peiiinuiili is meiiingguiinakan be iiibe iiirapa meiiitodeiii guiina 

meiiinye iiile iiisai ikan masalah, seiiihi ingga dapat meiiimpe iiiroleiiih gambaran yang je iiilas 

teiiintang arah pe iiimbahasan iini i, uiipaya pe iiinguiimpuiilan data yang di ibuiituiihkan 

dalam peiiinyuiisuiinan pe iiine iiiliitiian diiguiinakan be iiibeiiirapa langkah yang akan peiiinuiiliis 

paparkan beiiiriikuiit iini i : 

 

A. Jenis penelitian 

Dalam meiiingkaji i i ilmuii tafsiir, te iiirdapat e iiimpat macam uiitama meiiitodeiii 

pe iiinafsiiran Al-Quiir‟an yai ituii meiiitode iii mauiidhuii‟i i, iijmalii, tahliilii dan muiiqaran, 

adapuiin me iiitodeiii yang di iguiinakan ole iiih pe iiinuiiliis dalam peiiine iiiliitiian i ini i adalah 

meiiitode iii teiiimatiik (meiiitode iii mauiidhuii‟ii) yang asalnya me iiitodeiii i inii meiiimi ilkii peiiiran 

uiintuiik meiiincarii jawaban dalam Al-Quiir‟an.  De iiingan cara meiiingi ide iiinti ifiikasii 

ke iiise iiiluiiruiihan ayat yang be iiirkai itan deiiingan be iiiragam peiiingguiinaan teiiirm eiiikonomii 

dalam Al-Qu iir‟an. Je iiini is pe iiineiiili itiian i inii meiiiru iipakan peiiine iiiliiti ian keiiipuiistakaan 

(Li ibrary Re iiise iiiarch) yai ituii pe iiine iiiliiti ian yang be iiiruiisaha me iiindapatkan dan 

meiiingolah data-data ke iiipuiistakaan uiintuiik meiiine iiimuiikan jawaban darii masalah 

pokok yang di iajuiikan.  Peiiine iiiliitiian i inii be iiirsi ifat kuiialiitatiif yai ituii prose iiiduiir 

pe iiineiiili itiian yang me iiinghasi ilkan  data deiiiskri iptiif be iiiruiipa uiicapan atauii tuiili isan dan 

pe iiiriilakuii orang-orang yang di iamatii. 

 

B. Sumber Data Penelitian 

Adapuiin suiimbe iiir data peiiine iiiliiti ian iini i diibagi i meiiinjadii duiia, yai ituii data priimeiiir 

dan data skuiinde iiir. 

1. Data priimeiiir 

Suiimbe iiir priimeiiir yang di imaksuiid adalah suiimbeiiir pokok yang se iiisuiiai i 

de iiingan pe iiirmasalahan dalam skriipsi i i ini i. Adapuiin yang me iiinjadi i suiimbeiiir 

data priimeiiir dalam peiiine iiiliitiian i inii adalah Al-Quiir‟an dan Tafsi ir Al Quiirtuiibi i. 
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2. Data skuiindeiiir 

Be iiiru iipa karya-karya yang di ituiiliis oleiiih orang laiin yang masi ih 

be iiirkaiitan deiiingan pe iiimbahasan pe iiineiiili itiian skri ipsi i i inii. Se iiirta data peiiinuiinjang 

dalam peiiineiiili itiian iini i adalah buiikuii-buiikuii atauii ki itab Tafsiir laiin yang ada 

re iiileiiivansi inya de iiingan pe iiinu iiliisan skri ipsi i iini i seiiipe iiirtii ki itab Tafsiir Al Muiini ir, 

Tafsiir Al Azhar, te iiisi is, skri ipsi i, juiirnal dan artiike iiil yang be iiirhuiibuiingan 

de iiingan e iiikonomii. 

 

C. Teknik pengumpulan data 

Teiiikni ik peiiinguiimpuiilan data yai ituii peiiingu iimpuiilan data yang di ipe iiiroleiiih 

langsuiing dari i hasi il pe iiinguiimpuiilan obje iiik pe iiine iiiliitiian.
39

 Te iiikni ik pe iiinguiimpuiilan 

data yang di iguiinakan oleiiih pe iiinuiiliis dalam peiiine iiiliiti ian iini i adalah deiiingan cara 

meiiingi ide iiinti ifi ikasii bahan-bahan dalam meiiinguiimpuiilkan data.
40

 Pada pe iiine iiiliitiian 

pe iiirpuiistakaan iini i, peiiinuiiliis me iiinguiimpuiilkan data-data leiiiwat teiiikniik pe iiimbacaan 

dan peiiinge iiimas ki ini i bahan-bahan teiiiruiitama bahan-bahan darii kiitab-ki itab tafsiir.  

Untuk mendapatkan hasil penelitian, maka dibutuhkan data yang sesuai. 

Dalam penelitian ini, data yang dibutuhkan bisa didapat melalui: 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengamati secara langsung keadaan atau situasi dari subyek 

penelitian atau pengamatan terhadap fenomena tertentu di lapangan 

untuk memperoleh informasi yang diperlukan. Adapun beberapa 

bentuk observasi sebagai berikut: 

a. Observasi Partisipasi adalah (participant observation) adalah 

metode pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun 

data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan di mana 

peneliti terlibat dalam keseharian informan. 

                                                             
39

Sudaryono, Metodologi Penelitian, cet. 1, (Jakarta: Rajawali Press, 2017), hlm.205.   
40

Hurmain, Metodologi Penelitian Untuk Bimbingan Skripsi: Rancangan Pelaksanaan 

Analisis, Dan Penulisan, (Pekanbaru: Suska Press, 2008), hlm. 4. 
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b. Observasi tidak terstruktur ialah pengamatan yang dilakukan 

tanpa menggunakan pedoman observasi, sehingga peneliti 

mengembangkan pengamatannya berdasarkan perkembangan 

yang terjadi di lapangan.
41

 

2. Studi Pustaka (dokumentasi) 

Data penelitian studi pustaka tersebut di ambil dari dokumen, arsip, 

atau buku-buku. 

 Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan oleh 

penulis adalah observasi dan studi pustaka (dokumentasi). 

 

D. Teknis Analisis Data 

 

Teiiikni ik yang di iguiinakan dalam meiiinganaliisi is pe iiine iiiliitiian i inii adalah seiiicara 

de iiiskri iptiif ku iialiitatiif yai ituii meiiinganali isi is data yang te iiilah diikuiimpuiilkan 

ke iiimuiidi ian diijeiiilaskan seiiicara riinci i dan siiste iiimatiis se iiihi ingga dapat diianaliisi is 

se iiicara uiituiih dan diipahamii se iiicara jeiiilas. Anali isi is data yang di ikuiimpuiilkan dii 

olah meiiilaluiiii Al-Quiir‟an, ki itab Tafsiir Al Quiirtuiibi i, buiikuii-buiikuii, pe iiine iiiliitiian dan 

liite iiiratuiir yang be iiirkai itan deiiingan lafaz eiiikonomii dalam Al-Quiir‟an se iiihi ingga 

pe iiinuiiliis dapat meiiindeiiiskri ipsi ikan peiiinguiirai ian dan analiisi is data yang obje iiikti if. 

  

                                                             
41

 Bungin, M. Burhan, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, 

dan Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 20017), hlm. 115. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan kajian terhadap Strategi Ekonomi Pada Kisah 

Kaum Tsamud Dalam Al-Qur‟an Menurut Al-Qurtubi, maka dapat saya 

simpulkan secara berikut : 

1. Unsur-unsur ekonomi pada kisah kaum Tsamud dalam Al-Quran adalah 

bertebaran di muka bumi. Ini disebutkan dalam Al-Qur‟an QS Al-

Jumu‟ah ayat 10, apabila sudah menyelesaikan solat maka bertebaranlah 

manusia itu di muka bumi mencari penghasilan yang di beri Allah serta 

carilah rezeki yang halal dan bersyukur atas apa yang telah Allah 

kurniakan. Selain itu, senantiasa jujur dalam berniaga. Allah murka 

dengan mereka yang tidak jujur dan menipu dalam mencari penghasilan 

dan berdagang. Allah sebut dalam QS Al-A‟raaf ayat 85 yang bermaksud 

“maka sempurnakanlah takaran dan timbangannya, dan janganlah kamu 

membuat kerosakan di muka bumi setelah Tuhan memperbaikinya”, 

maka sebagai orang beriman wajib untuk kita jujur dalam membuat 

sesuatu agar disayangi Allah. Seterusnya, kena bijak dalam mengatur dan 

menyusun strategi agar kita mampu bersaing dengan yang lain. Maka 

berniaga di tempat yang strategis merupakan salah satu ramuan penting 

dalam berniaga seperti dalam QS Al-Baqarah ayat 198 serta apa yang 

ditunjukkan oleh kaum Tsamud sehingga mereka berjaya menguasai 

perdagangan dan memajukan ekonomi dan peradaban mereka. 

 

2. Strategi ekonomi pada kaum Tsamud dalam Al-Qur‟an menurut Al-

Qurtubi seperti membuat rumah yang nyaman sesuai fungsi. Buktinya, 

QS Al- A‟raaf ayat 74 menceritakan bagaimana kaum Tsamun mampu 

memahat gunung-gunung dan menjadikan iya sebuah rumah dan istana 

yang hebat dan ada tapak sejarah yang masih kekal hingga ke hari ini. 
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Selain itu, mahir dalam memotong batu dan lembah. Allah sebut dalam 

QS Al-Fajr ayat 9, “Dan kaum Tsamud yang memotong batu-batu besar 

di lembah”. Al-Qurtubi menceritakan mereka mampu membangun 1.700 

kota dan 2.700.000 rumah yang seluruhnya diperbuat daripada batu. 

Disamping itu, Kaum Tsamud membuat rumah yang aman dan selamat. 

QS Al-Hijr ayat 82 menceritakan kaum Tsamud memahat rumah dengan 

sangat akurat sehingga ada riwayat mengatakan apabila berlaku bencana 

alam atau ribut, rumah yang mereka pahat masih kukuh dan kuat. Akhir 

Sekali, Kaum Tsamud mempunyai arsitek yang handal dan mereka 

mampu mengelola kebun dan ternakan dengan maksimal. Seperti dalam 

QS Al-Syuara ayat 147-149. Mereka mengesuai jalur perdagangan antara 

timur dan barat, mereka menghasilkan sistem parit yang baik hingga 

tanah menjadi subur dan disalurkan ke kebun buah, kebun binatang serta 

disalurkan ke seluruh kota. 

 

 

B. Saran 

Se iiiteiiilah pe iiinuiiliis me iiilakuiikan pe iiine iiiliitiian te iiirkaiit pe iiimbahasan dii atas 

maka peiiinuiiliis me iiinyarankan seiiibagai i be iiiri ikuiit: 

1. Dalam eiiikonomii, konse iiip ke iiipuiiasan (uiitiiliity) bagi i se iiise iiiorang di iuiikuiir 

be iiirdasarkan keiiise iiisuiiaiian ke iiii ingi inan de iiingan ke iiipeiiirpe iiinuiihi inya. De iiingan 

kata, laiin seiiise iiiorang yang me iiimi iliiki i keiiipu iiasan beiiirartii iitu ii meiiincapaii apa 

yang te iiilah diii ingi inkannya. 

2. Ke iiipe iiirlu iian strateiiigi i me iiiruiipakan seiiibuiiah rangkai ian yang te iiirpaduii dan 

teiiirkoordi inasi i darii komiitmeiiin dan tiindakan yang di irancang uiintuiik 

meiiinge iiiksplotasi i kompe iiiteiiinsi i uiitama dan meiiiraiih ke iiiuiingguiilan kompe iiitiitiif. 

3. E iiikonomii Iislam pe iiirluii diiapliikasi i dalam keiiihi iduiipan manuiisi ia keiiirana pakar 

meiiinyi impuiilkan i iya se iiibagai i sai ins sosi ial yang me iiingkaji i masalah-masalah 

e iiikonomii suiiatuii golongan masyarakat yang be iiirpe iiigang ke iiipada ni ilaii-ni ilaii 

Iislam di i dalam al-Quiir‟an dan Suiinnah yang te iiirangkuiim dalam cara hiiduiip 

Iislam. 
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4. Me iiingambi il konse iiip strateiiigi i e iiikonomi i kisah kauiim Tsamuiid de iiingan 

pe iiinye iiisuiiai ian yang se iiisuiiai i me iiingi ikuiit zaman dan diitambah baiik se iiisuiiai i 

de iiingan e iiikonomii Iislam. 

5. Me iiingambi il ke iiileiiibi ihan yang bai ik dan be iiirmanfaat uiintuiik manuiisi ia dan 

meiiini inggalkan se iiimuiia yang di ice iiigah se iiirta di ilarang Agama Islam de iiimi i 

ke iiimaslahatan uiimmah. 
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